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MOTTO 

                               

                             

 

Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk.” (QS. An Nahl  ayat 125)
81
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ABSTRAK 

 

Muhammad Luhmas Dievka Alkindi, 2022: Implementasi Pembelajaran Asik 

Gembira Dalam Upaya Meningkatkan Akhlak Dan Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas XI Di Sma 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

Kata Kunci: Pembelajaran Asik Gembira, Akhlak, Keaktifan 

 

 Penelitian ini mengkaji tentang pembelajaran asik gembira di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember. Yang dilatar belakangi oleh pembelajaran yang 

kurang maksimal dalam kegiatan belajar mengajar sehingga banyak dari peserta 

didik merasa kurang nyaman, kurang semangat, dan tidak senang dari segi 

berbagai faktor. Sehingga diperlukan beberapa upaya untuk menangani 

permasalahan tersebut, salah satu upaya tersebut adalah dengan menerapkan 

pembelajaran yang rileks, nyaman, dan menyenangkan. Melalui pembelajaran asik 

gembira yang diterapkan di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember peserta didik 

akan mendapatkan pembelajaran yang meningkatkan akhlak dan keaktifan. 

 Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi pembelajaran asik 

gembira dalam upaya meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di 

SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember? 2) Bagaimana pengaruh pembelajaran 

asik  gembira dalam upaya meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas 

XI di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember?. Tujuan penelitian ini yaitu agar: 1) 

Mendeskripsikan implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya 

meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 2) Mendeskripsikan pengaruh pembelajaran asik  gembira dalam 

upaya meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualittaif dengan jenis 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dan teknik pengumpulan yang 

digunakan adalah observasi (participan observation), wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan 

adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

 Hasil penelitian: 1) pembelajaran asik gembira tidak hanya berisi lelucon, 

tepuk tangan, bernyani dan lain sebagainya. Pembelajaran asik gembira 

merupakan pembelajaran yang dapat dinikmati oleh pesertra didik, yang memiliki 

pola hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik, dimana dalam fasenya 

dibagi menjadi tiga waktu yaitu pra pembelajaran, pembelajaran, dan pasca 

pembelajaran. 2) pengimplementasian dari pembelajaran asik gembira 

meningkatkan akhlak peserta didik seperti taat dan patuh, berbicara dengan nada 

yang rendah dan lembut, mengutamakan hormat kepada guru, memperhatikan 

guru ketika mengajar, adanya rasa toleransi dan saling memahami yang tinggi. 

Adapun dalam segi keaktifan adalah aktif dalam diskusi, berani bertanya, tidak 

malu untuk mengemukakan pendapat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam kegiatan belajar mengajar merupakan roh dalam dunia 

pendidikan, terutama bagi peserta didik yang tidak boleh dipandang sebelah 

mata, dikarenakan peserta didik harus mampu belajar untuk menjadi pribadi 

yang sehat, terampil, cerdas, disiplin, sopan dan memiliki akhlak yang  baik 

sejak usia dini. Oleh karena itu lembaga pendidikan harus mampu untuk 

membangun kompetensi akademik dan sosial di dalam lingkungan kelas atau 

sekolah. Kegiatan belajar mengajar di sekolah setidaknya  memiliki fungsi dan 

manfaat yang diantaramya sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan 

2. Mengasah kemampuan otak peserta didik 

3. Belajar menghormati dan menghargai guru 

4. Membiasakan diri dengan kompetesi 

5. Belajar bersosial dan berkomuikasi dengan orang lain
82

 

Poin-poin yang telah disampaikan di paragraf sebelumnya adalah 

beberapa hal yang harus diaraih oleh peserta didik dalam lingkup 

pembelajaran. Proses pembelajaran dalam kelas akan mempengaruhi kualitas 

pendidikan di Indonesaia, oleh karenanya dibutuhkan sebuah pembelajaran 

yang bisa untuk memaksimalkan kemampuan peserta didik serta membuat 

peserta didik betah dan nyaman di dalam kelas. Namun faktanya masih banyak 

                                                           
82

 Godam64, “Kegunaan/fungsi/manfaat/belajar pelajaran sekolah bagi anak-anak” diakses 

tanaggal 10 Desember 2021, http://www.organisasi.org/1970/01/kegunaan-fungsi-manfaat-

belajar-pelajaran-sekolah-bagi-anak-anak.html?m=#.YqFdXdmyQVE  

http://www.organisasi.org/1970/01/kegunaan-fungsi-manfaat-belajar-pelajaran-sekolah-bagi-anak-anak.html?m=#.YqFdXdmyQVE
http://www.organisasi.org/1970/01/kegunaan-fungsi-manfaat-belajar-pelajaran-sekolah-bagi-anak-anak.html?m=#.YqFdXdmyQVE
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lembaga pendidikan yang belum mengetahui fungsi dan manfaat kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas  sehingga kemampuan peserta didik tidak 

terasah dengan maksimal. Dalam penyampaian materi, guru biasanya hanya 

tertuju pada penyampaian materi saja tanpa menghiraukan kenyamanan dalam 

pembelajaran dalam pelaksanaanya, siswa hanya duduk diam dan 

mendengarkan saja tanpa memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor, oleh karenanya kegiatan belajar mengajar menjadi tidak kondusif 

dan peserta didik akan merasa tidak nyaman dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini akan menimbulkan kurang tertariknya peserta didik untuk 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar, dampak dari hal ini adalah timbul 

rasa tidak simpati terhadap guru bahkan terhadap teman sebayanya yang akan 

berdampak terhadap kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, 

kurangnya hubungan sosial antara peserta didik terhadap guru, hubungan 

antara peserta didik terhadap teman sebaya (kurangnya akhlak), dan yang 

pastinya kurangnya ilmu yang peserta didik dapatkan. Permasalahan yang 

muncul ini akan berujung ke masalah yang lebih berat, yaitu kegiatan 

membolos sekolah. Menurut Prayitno dan Amti ada beberapa unsur dan faktor 

sehingga menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan bolos sekolah, faktor 

yang mempengaruhi peserta didik diantaranya sebagai berikut:
83

  

1. Peserta didik tidak menyukai atas perilaku dan tindakan guru 

2. Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru 

3. Merasa dibeda-bedakan oleh guru 

                                                           
83

 Wulan Dwiyanti Rahayu, Heris Hendriana, Siti fatimah, “Perilaku membolos peserta didik 

ditinjau dari faktor-faktor yang melatarbelakanginya,” FOKUS vol. 3, No. 3, (Mei 2020): 104 
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4. Proses pembelajaran yang membosankan 

5. Merasa gagal dalam mata pelajaran 

6. Dikitnya rasa minat terhadap mata pelajaran 

7. Dipengaruhi oleh teman-temanya 

8. Takut masuk karena tidak mengerjaka tugas 

Melihat faktor-faktor peserta didik membolos sekolah diatas bisa 

dismpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dalam kelas sangatlah berpengaruh 

yang signifikan bagi peserta didik, disebutkan bahwa faktor yang paling 

banyak adalah ketika kegiatan di sekolah khususunya di dalam kelas. 

Salah satu upaya untuk membangun akademi dan hubungan sosial yang 

baik ialah dengan menggunakan sistem pembelajaran yang memberikan 

suasana efektif dan menyenangkan ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.
84

 

Dengan adanya permasalahan yang kerap terjadi dalam dunia 

pendidikan tersebut, salah satu upaya dalam menghindari pembelajaran yang 

membosankan bagi peserta didik ialah menggunakan pembelajaran lebih rileks 

dan menyenangkan. Salah satu contoh upaya yang menggunakan pembelajaran 

lebih efektif berlokasi di lembaga pendidikan SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Jember yang dimana lembaga tersebut melakukan pembelajaran yang unik dan 

menyenangkan, mengingat sistem pembelajaran yang diterapkan oleh lembaga 

tersebut sebelumnya bersifat kurang menarik bagi peserta didik, sehingga 

                                                           
84

 Abdul Hamid, “Pembelajaran Aktif, kreatif, efektif dalam pembelajaran” diakses tanggal 14 

Agustus 2021, https://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id/berita/pembelajaran-aktif-kreatif-efektif-

dalam-pembelajaran-h-abdul-hamid 
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https://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id/berita/pembelajaran-aktif-kreatif-efektif-dalam-pembelajaran-h-abdul-hamid
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terjadi penurunan terhadap keaktifan peserta didik, hubungan sosial, dan juga 

akhlak. Disinilah awal mula letak permasalahan tersebut muncul, yaitu adanya 

penurunan keaktifan dan akhlak dari peserta didik, sehingga kepala sekolah 

dari lembaga tersebut berinsiatif untuk merubah pembelajaran yang monoton 

tersebut. 

Adapun landasan metode pembelajaran yang menyenangkan dan baik 

juga tersirat dalam Al Quran QS. An Nahl  ayat 125 

                            

                             

Artinya: ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk.”
85

 

 

Ayat diatas menjelaskan pentingnya metode pembelajaran yang bersifat 

baik dan mengajarkan cara bersosialisasi yang baik. Sehingga penggunaan 

metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar harus tepat sasaran dan 

memberikan dampak yang baik untuk peserta didik. Metode pembelajaran yang 

tepat tidak hanya berfokus terhadap satu aspek (akademisi) saja, namun aspek-

aspek lainya juga harus diperhatikan agar mampu memaksimalkan 

pembelajaran dan memaksimalkan kemempuan bakat para peserta didik. 

Kutipan ayat yang perlu ditekankan disini yaitu kalimat mauidzah hasanah, 

kalimat ini sangat pendek namun memiliki makna yang dalam di dunia 
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pendidikan. Istilah mauidzah hasanah berasal dari dua suku kata, yaitu 

mau’izhah dan al-hasanah. Kata mauidzah berasal dari asal kata wa'aza-ya’izu-

wa’zan-‘izatan yang bermakna diantaranya bimbingan, nasehat, peringatan, 

dan pendidikan. Kalimat Mauidzah hasanah dapat dijelaskan sebagai kata yang 

memiliki makna pendidikan, pengajaran, kabar gembira, kisah-kisah, serta 

pesan yang positif yang mampu untuk dijadikan pedoman dalam hidup untuk 

mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. Kalimat tersebut juga sering 

diartikan sebagai pelajaran, dimana sebuah pelajaran yang dapat menyentuh 

perasaan dan memberi kesan dan terpatri dalam hati nurani. Sehingga bisa 

ditarik kesimpulan, mauidzah hasanah merupakan bentuk nasehat yang 

diberikan kepada seseorang agar menggapai kebahagiaan untuk umat manusia 

baik di dunia maupun di akhirat. Kalimat ini juga bisa diterapkan dalam ranah 

dunia pendidikan karena mengandung makna nasehat yang baik kepada peserta 

didik. Kalimat ini sangat penting untuk penerapanya bagi seorang guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, karena akan 

mempengaruhi cara berpikir dan cara berperilaku siswa yang bertujuan untuk 

membentuk karakter jati diri yang baik. Konsep jati diri yang baik akan 

menimbulkan kemampuan berinteraksi yang baik di lingkunugan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.
86

 

Selain ayat Al Qur’an, ada perkataan Rasulullah SAW agar kita sebagai 

ummat islam menyampaikan sesuatu dengan hal yang gembira, hadits tersebut 

adalah: 
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ثَ نَا النَّضْرُ أَخْبَ رَناَ شُعْبَةُ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ بُ رْدَةَ عَنْ  ثَنِِ إِسْحَاقُ حَدَّ ا حَدَّ هِ قاَلَ لَمَّ أبَيِهِ عَنْ جَدِّ
راَ وَبَ  راَ وَلََ تُ عَسِّ راَ بَ عَثهَُ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمُعَاذَ بْنَ جَبَلٍ قاَلَ لََمَُا يَسِّ راَ وَلََ تُ نَ فِّ شِّ

عُ فِيهَا شَراَبٌ مِنْ الْعَسَلِ يُ قَالُ لَهُ الْبِتْعُ وَتَطاَوَعَا قاَلَ أبَوُ مُوسَى ياَ رَسُولَ اللَّهِ إِنَّا بأَِرْضٍ يُصْنَ 
عِيِر يُ قَالُ لَهُ الْمِزْرُ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُلُّ مُسْكِرٍ حَرَ  ٌٌ وَشَراَبٌ مِنْ الشَّ  ا

Artinya:“Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada 

kami An Nadlr telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari 

Sa'id bin Abu Burdah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; 

"Ketika beliau mengutusnya bersama Mu'adz bin Jabal, beliau 

bersabda kepada keduanya: "Mudahkanlah setiap urusan dan 

janganlah kamu mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan 

kamu membuatnya lari, dan bersatu padulah! Lantas Abu Musa 

berkata; "Wahai Rasulullah, di daerah kami sering dibuat 

minuman dari rendaman madu yang biasa di sebut dengan Al 

Bit'u dan minuman dari rendaman gandum yang biasa di seut Al 

Mizru. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 

"Setiap yang memabukkan adalah haram.” (Hr. Muslim)
87

 

 

Agar tercapainya implementasi pembelajaran yang harmonis, maka 

salah satu upaya yang mampu untuk membangun akhlak sosial yang baik dan 

menjadikan peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang memberikan suasana 

nyaman, tentram, harmonis dan menyenangkan. Pembelajaran yang bersifat 

menyenangkan tanpa tekanan menjadi daya tarik tersendiri oleh peserta didik, 

dimana pembelajaran ini memberikan suasana yang  menyenangkan dan tidak 

membuat peserta didik bosan. Pembelajaran asik gembira atau sering 

diistilahkan sebagai pembelajaran yang memberikan efek menyenangkan ini 

dapat memberikan sebuah tantangan kepada peserta  didik untuk 
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menumbuhkan daya berfikir, penuh percaya diri, mencoba belajar lebih lanjut 

dan mandiri untuk mengembangkan diri secara optimal.
88

 

Mengenai tentang pembelajaran tersebut, pemerintah juga turut andil 

dalam permasalahan ini, hal ini dibuktikan dengan adanya  Undang-undang  

(UU) Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dan pasal 40 ayat 2: 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya”
89

 

 

“pendidik dan tenega kependidikan berkewajiban: 

a. Menciptakan pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan dialogis 

b. Mempunyai komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan 

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya” 

 

Berdasarkan undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

diatas, bahwa mengkonsep sebuah suasana pembelajaran yang nyaman dan 

harmonis dalam kegiatan belajar mengajar hendaklah menggunakan metode 

yang tepat serta dapat untuk  mengembangkan dan memaksimalkan potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik. 

Lokasi penelitian ini terletak di lembaga pendidikan SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember dengan alasan lembaga tersebut menerapkan 

kegiatan belajar mengajar yang membangun akhlak dan keaktifan siswa  

dengan menggunakan pembelajaran asik gembira atau sering kita sebut 

pembelajaran yang bersifat menyenangkan, sehingga dalam pembelajaran 
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peserta didik merasa senang dan mampu untuk membangun akhlak dan potensi 

kemampuan diri.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti 

merasa tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai pembelajaran asik 

gembira  yang diterapkan, dikembangkan, dan disoisalisasikan  oleh lembaga 

tersebut karena mengedepankan potensi akademisi dan potensi hubungan sosial 

peserta didik untuk berkembang, hal ini juga dijlaskan oleh kepala sekolah 

SMA 02 Diponegoro selaku pelopor pembelajaran ini,  

Untuk memajukan kenyamanan anak-anak dalam belajar saya 

menyarankan kepada guru-guru disini untuk membentuk suasana 

belajar yang menyenangkan, nyaman, dan harmonis. Sering saya 

sampaikan kepada guru guru kalau mengajar suasananya yaitu harus 

asik gembira, dimana anak-anak itu tidak merasa tertekan di sekolah 

khususnya dalam belajar, dan juga membiasakan anak-anak agar dekat 

dengan gurunya, bertanya juga tidak perlu malu dan sungkan. Sehingga 

agar terbentuk hubungan sosial yang harmonis dengan guru salah satu 

upaya saya yaitu menyuruh guru-guru disini ketika mengajar harus asik 

gembira.
90

 

 

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul: ”Implementasi 

Pembelajaran Asik Gembira dalam  Upaya Meningkatkan Akhlak dan 

Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI di SMA 02 Diponegoro  

Wuluhan Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah di dalam penelitian karya ilmiah merupakan fokus 

penelitian dalam penelitan kualitatif. Bagian fokus penelitian ini akan 

mencakup semua fokus permasalahan yang akan dicari jawabanya dalam 
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proses penelitian
91

. Fokus penelitian hendaklah tersusun dengan singkat, jelas, 

tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. 

Maka peneliti akan berfokus ke sistem pembelajaran pendidikan agama islam, 

adapun peneliti memfokuskan pada beberapa hal, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya 

meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember? 

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran asik  gembira dalam upaya 

meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian karya ilmiah merupakan sebuah 

gambaran tentang arah yang akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan 

penelitian ini harus mengacu kepada rumusan masalah yang sudah tertulis 

sebelumnya.
92

 

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya 

meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember. 

                                                           
91

 TimnRevisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. 

(Jember: IAIN Jember Press, 2018), 44 
92

 IAIN Jember, karya ilmiah, 45. 



 

 

10 

2. Mendeskripsikan pengaruh pembelajaran asik  gembira dalam upaya 

meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penilitian karya ilmiah merupakan tentang 

kontribusi yang akan diberikan setelah melaksanakan penelitian. Adapun 

manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

keilmuan dalam bidang pendidikan terlebih untuk meningkatkan akhlak 

dan keaktifan peserta didik menggunakan pembelajaran asik gembira. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pengetahuan 

baru yang lebih luas dan juga menjadi rujukan terkait implementasi  

pembelajaran asik gembira. 

b. Bagi lembaga yang diteliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk memberi 

kontribusi yang positif terhadap lembaga, sehingga lembaga mampu 

mengembangkan kegiatan yang positif lebih maksimal, khususnya 

dalam pembelajaran asik gembira dalam meningkatkan akhlak dan 

keaktifan siswa. 
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c. Bagi UIN KHAS Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai literature 

terhadap mahasiswa lain yang ingin melaksanakan penelitian dengan 

tema ini. Dan juga diharapkan dapat dijadikan wawasan baru dalam 

dunia pendidikan. 

d. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan baru 

khususnya tentang implementasi pembelajaran asik gembira dalam 

meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa, karena bagaimanapun 

lembaga pendidikan adalah sebuah aspek dan unsur yang tidak bisa 

dipisahkan dalam kehidupan umat manusia. 

E. Definisi Istilah 

 Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuan dari definisi 

istilah ini adalah agar tidak muncul kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.
93

 Adapun definisi istilah yang 

ditegaskan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Pembelajaran asik gembira 

  Pembelajaran asik gembira yang dimaksud disini adalah sebuah 

pembelajaran yang digagas, dikembangkan, dan disosialisasikan oleh  

SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember dimana pembelajaran ini 

merupakan istilah yang diterapkan di lembaga tersebut. Isitilah ini 

memiliki kemiripan dengan pembelajaran yang menyenangkan  atau 
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joyfull learning yang memiliki suasana lingkungan menyenangkan  dengan 

melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif selama proses 

pembelajaran.
94

 Dimana para peserta didik mengikuti pembelajaran tanpa 

paksaan dan tekanan dengan adanya kohesi yang kuat antara pendidik dan 

peserta didik sehingga timbul pembelajaran yang nyaman dan lebih aktif 

dibalut dengan kegiatan keagamaan.  

2. Akhlak  

  Akhlak merupakan sekumpulan nilai-nilai, norma-norma, dan sifat 

yang menetap dalam jiwa manusia, dengan petunjuk dan standar akhlak 

maka sebuah perbuatan dinilai baik atau buruk oleh seseorang, yang 

kemudian apakah seseorang tersebut melakukan tindakan tersebut atau 

mengurungkanya. Sehingga tercipta hubungan habluminannas yang baik 

dan harmonis.
95

 

3. Keaktifan 

  Keaktifan yang dimaksud disini adalah sebuah kegiatan yang 

dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam upaya 

rangka tujuan belajar dan mengajar, sehingga keaktifan siswa dalam belajar 

terdiri dari kegiatan yag bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses  
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kegiatan belajar mengajar secara optimal sehingga menciptakan suasana 

kegiatan belajar mengajar kelas yang bernuansa kondusif.
96

 

F. Sistematika Pembahsan 

Sistematika pembahasan dalam kegiatan penilitian karya ilmiah berisi 

tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dilakukan oleh peneliti dimulai 

dari bab I (Pendahuluan) hingga bab V (Penutup). Format penulisan 

sistematikan pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

daftar isi.
97

 

Mengenai sistematika pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah.   

Bab II kajian pustaka. Pada bab ini berisi tentang pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai kajian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Dilanjutkan dengan kajian teori yang 

membahas tentang teori apa saja yang dijadikan pijakan dalam penelitian.  

Bab III metode penelitian. Pada bab ini berisi tentang pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai metode penelitian yang akan digunakan 

selama penelitian berlangsung. Meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 
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penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

tahapan penelitian. 

Bab IV Penyajian dan Analisis Data, Pada bab ini berisi tentang 

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti mengenai gambaran objek penelitian, 

penyajian dan analisis data serta pembahasan temuan dalam penelitian yang 

dilakukan.  

Bab V Penutup, Pada bab ini berisi tentang pembahasan yang dilakukan 

oleh peneliti mengenai kesimpulan dari semua pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran bagi pihak 

yang terkait.  

Setalah pembahsan dari bab V, skripsi ini akan diakhiri dengan 

beberapa daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berisi matrik penelitian, 

pedoman penelitian, jurnal penelitian, dokumentasi, pertanyaan keaslian, surat 

izin penelitian, surat keterangan telah selesai penelitian, dan biodata penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka adalah proses pendalaman, penalahan, dan 

pengindentifikasian pengetahuan yang ada dalam kepustakaan (sumber bacaan, 

buku-buku refrensi, atau hasil penelitian lain) yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti.
98

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Fadhillah, Skripsi, 2016, Peningkatan 

Akhlak Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Role Models Pada Siswa 

Kelas VII Surya Dharma 2 Bandar Lampung, fakultas tarbiyah dan 

keguruan IAIN Raden Intan Lampung. Peneltiain yang dilakukan oleh Nur 

Fadhillah yaitu membahas upaya meningkatkan akhlak melalui 

pembelajaran aktif tipe role models. Persamaan penilitian ini adalah sama-

sama mengupayakan meningkatkan akhlak siswa. Adapaun perbedaanya 

adalah penggunaan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

akhlak siswa, perbedaan yang selanjutnya adalah terletak pada lokasi 

penelitian, peneliti melakukan penelitiaan di SMAN 02 Diponegoro 

Wuluhan sedangkan Nur Fadhillah di Surya Dharma Bandar Lampung.
99

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Supriyadi, Skripsi, 2017, Penerapan Strategi 

Pembelajaran menyenangkan Dengan Humor Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X di SMA Sultan Mahmud Badaruddin 
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Palembang. Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan universitas islam UIN  

Raden Fatah Palembang. Penilitian yang dilakukan oleh Supriyadi ini 

tentang meningkatkan motivasi belajar siswa dengan pembelajaran yang 

menyenangkan. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

sistem pembelajaran yang menyenangkan. Perbedaan dari penelitian ini 

yaitu tujuan variabelnya, peneliti memiliki tujuan variable meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa, sedangkan Supriyadi tujuan variablenya untuk 

meningkatkan motivasi belajar, perbedaan yang selanjutnya adalah terletak 

pada lokasi penelitian, peneliti melaksanakan di SMAN 02 Diponegoro 

Wuluhan sedangkan Supriyadi di SMA Sultan Mahmud Badaruddin.
 100

 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Islameyti Rusli, 2019, Pengaruh 

Penerapan Startegi Joyful Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Konsep 

Sumber Bunyi Kelas IV Negeri Mangasa Kota Makassar. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Islameyti Rusli membahas tentang 

pembelajaran joyful learning. Persamaan penelitian ini adalah Nur 

Islameyti Rusli membahas tentang pembelajaran  joyful learning dan 

peneliti juga membahas pembelajaran tersebut. Perbedaanya adalah Nur 

Islameyti Rusli melakukan penelitian di pelajaran IPA sedangkan peneliti 

di pelajaran PAI, perbedaan selanjutnya adalah terletak pada lokasi 

penelitian, Nur Islameyti Rusli melakukan penelitia  di SDN Mangasa 
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Kota Makassar sedangkan peneliti berlokasi di SMAN 02 Diponegoro 

Wuluhan.
101

 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Hatmawati, 2021, Pengaruh Penerapan 

Strategi Pembelajaran Joyful Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Bangun Datar Kelas III SD Inpres  130 

Tarowang Kabupaten Jeneponto. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

ALAUDDIN Makassar. Penelitian yang diteliti oleh Hatmawati adalah 

penerapan pembelajaran joyful learning. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama sama meneliti tentang pembelajaran yang menyenangkan dan 

peneliti meneliti pembelajaran tersebut. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini adalah Hatmawati menggunakan pendekatan kuantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, Hatmawati 

meneliti di mata pelajaran matematika sedangkan peneliti di mata 

pelajaran PAI
102

 

Tabel 2.1  

Pemetaan Kajian Terdahulu 

No  Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 

1 Nur Fadhillah Peningkatan 

Akhlak Melalui 

Strategi 

Pembelajaran 

Aktif Tipe Role 

Models Pada 

Siswa Kelas VII 

sama-sama 

mengupayakan 

meningkatkan 

akhlak siswa 

a. penggunaan 

strategi 

pembelajaran 

yang digunakan 

untuk 

meningkatkan 

akhlak siswa 

                                                           
101

 Nur Islameyti Rusli “Pengaruh Penerapan Startegi Joyful Learning Terhadap Hasil Belajar 

IPA Konsep Sumber Bunyi Kelas IV Negeri Mangasa Kota Makassar”, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2019), 1. 
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 Hatmawati “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Joyful Learning Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar Kelas III SD Inpres  130 Tarowang Kabupaten 

Jeneponto”, (Skripsi, UIN ALAUDDIN Makassar, 2021), 1. 
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Surya Dharma 2 

Bandar Lampung 

b. Peneliti 

melakukan 

penelitiaan di 

SMAN 02 

Diponegoro 

Wuluhan 

sedangkan Nur 

Fadhillah di 

Surya Dharma 

Bandar Lampung 

2 Supriyadi Penerapan 

Strategi 

Pembelajaran 

menyenangkan 

Dengan Humor 

Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X di 

SMA Sultan 

Mahmud 

Badaruddin 

Palembang 

Sama-sama 

menggunakan 

sistem 

pembelajaran 

yang 

menyenangkan 

a. Peneliti memiliki 

tujuan variable 

meningkatkan 

akhlak dan 

keaktifan siswa, 

sedangkan 

Supriyadi tujuan 

variablenya untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

b. peneliti 

melaksanakan di 

SMAN 02 

Diponegoro 

Wuluhan 

sedangkan 

Supriyadi di 

SMA Sultan 

Mahmud 

Badaruddin 

3 Nur Islameyti Rusli Pengaruh 

Penerapan 

Startegi Joyful 

Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA 

Konsep Sumber 

Bunyi Kelas IV 

Negeri Mangasa 

Kota Makassar 

Nur Islameyti 

Rusli membahas 

tentang 

pembelajaran  

joyful learning 

dan peneliti juga 

membahas 

pembelajaran 

tersebut 

a. Nur Islameyti 

Rusli melakukan 

penelitian di 

pelajaran IPA 

sedangkan 

peneliti di 

pelajaran PAI 

b. Perbedaan 

selanjutnya 

adalah terletak 

pada lokasi 

penelitian, Nur 

Islameyti Rusli 

melakukan 

penelitia  di SDN 

Mangasa Kota 
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Makassar 

sedangkan 

peneliti berlokasi 

di SMAN 02 

Diponegoro 

Wuluhan. 

4 Hatmawati  Pengaruh Penerapan 

Strategi Pembelajaran 

Joyful Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Pada Materi Bangun 

Datar Kelas III SD 

Inpres  130 Tarowang 

Kabupaten Jeneponto 

Persamaan dalam 

penelitian ini  

yaitu sama sama 

meneliti tentang 

pembelajaran 

yang 

menyenangkan 

dan peneliti 

meneliti 

pembelajaran 

tersebut 

a. perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalah Hatmawati 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

b. Hatmawati 

meneliti di mata 

pelajaran 

matematika 

sedangkan 

peneliti di mata 

pelajaran PAI 

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan kelima 

penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, dimana dari semua perbedaan dan 

persamaan tersebut baik secara langsung atau tidak langsung memiliki 

ketertarikan antara satu dan lainya yaitu Implementasi Pembelajaran Asik 

Gembira Dalam Upaya Meningkatkan Akhlak dan Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas XI Di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan  teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori  yang terkait dengan penelitian 

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti 
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dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

1. Implementasi  

a. Pengertian Implementasi  

Menurut KBBI, secara bahasa implementasi memiliki arti 

pelaksanaan atau penerapan. Namun secara istilah adalah suatu 

pelaksanaan atau tindakan dari sebuah perencanaan yang sudah 

tersusun matang dan rinci. Secara umum, implementasi dilakukan 

setelah perencanaan sudah matang dan terinci. Menurut Nurdin Usman: 

“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan 

atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan”
103

 

Sedangkan menurut Guntur Setiawan, implementasi adalah: 

”Perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 

anatara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana birokrasi yang efektif”104 

                         

Artinya : “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 

jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan 

seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”(QS. As Shaff 

ayat; 4)
105
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 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurkulum,(Jakarta: Grasindo, 2002), 70. 
104

 Guntur Setiawan,  Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2004), 39 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Magfiroh: Qur’an Tajwid  dan Terjemahan, (Jakarta: 
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Dapat disimpulkan, implementasi adalah sebuah kegiatan 

penerapan yang dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan terencana, 

bukan hanya sekedar kegiatan saja yang dilakukan secara cuma-cuma, 

namun kegiatan berdasarkan norma-norma tertentu untuk mencapai 

tujuan sebuah kegiatan. 

2. Pembelajaran Asik Gembira 

a. Pengertian Pembelajaran  

Secara singkat pembelajaran bermakna interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Pembelajaran juga bisa dimaknai dengan sebuah proses 

yang mengandung rentetan acara antara pendidik dan peserta didik atas 

dasar hubungan timbal balik dalam kegiatan yang edukatif untuk 

mencapai sebuah tujuan tertentu. Pembelajaran memiliki komponen-

komponen yang saling melengkapi dalam pelaksanaanya, oleh 

karenanya komponen-komponen tersebut harus diperhatikan dengan 

baik, apabila komponen-komponen tersebut tidak dapat berinteraksi 

dengan baik maka tujuan yang akan dicapai tidak akan terwujud.
106

  

Pada hakekatnya pembelajaran merupakan interaksi antara 

peserta didik dengan lingkunganya, sehingga akan tercipta perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Tugas yang harus dilakukan oleh 

pendidik adalah memposisikan lingkungan tersebut agar dapat 

menunjang perubahan perilaku peserta didik kearah yang lebih baik. 
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Pembelajaran juga disebut sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh 

pendidik untuk membantu peserta didik agar dapat belajar sesuai 

dengan apa yang peserta didik minati dan yang diinginkan. Maka tugas 

pendidik disini yaitu sebagai fasilitator yang harus memfasilitasi 

proses tersebut dan menciptakan suasana yang mendukung peserta 

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). 

Adapun fungsi-fungsi dari pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

1) Pembelajaran sebagai sistem 

Yang dimaksud dengan pembelajaran sebagai sistem adalah dalam 

pelaksanaanya pembelajaran memiliki komponen-komponen yang 

saling mengikat, komponen-komponen tersebut diantaranya adalah: 

a) Tujuan pembelajaran 

b) Materi pembelajaran 

c) Strategi dan metode pembelajarn  

d) Media pembelajaran atau alat peraga 

e) Pengorganisasian kelas 

f) Evaluasi pembelajaran 

g) Tindak lanjut pembelajaran 

2) Pembelajaran sebagai proses 

Yang dimaksud dengan pembelajaran sebagai proses adalah dimana 

pendidik membikin rangkaian upaya dan kegiatan dalam rangka 

membangun kemauan peserta didik mau mengikuti kegiatan belajar 
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3) Persiapan 

Yang dimaksud dengan persiapan disini adalah pendidik 

menyiapkan segela rentetan yang diperlukan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar nantinya seperti merencanakan program tahunan, 

program semester, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan menyiapkan perangkat yang mendukung dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

Yang dimaksud dengan melaksanakan kegiatan disini adalah 

kegiatan yang mengacu dengan semua persiapan yang telah 

disiapkan oleh pendidik. Dalam proses pelaksanaan ini dapat 

dipengaruhi oleh pendekatan atau strategi, metode pembelajaran 

yang dipilih, komitmen pendidik, dan sikap pendidik terhadap 

peserta didiknya. 

5) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya 

Yang dimaksud dengan fungsi yang kelima ini adalah kegiatan 

pasca pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik, 

misalnya evaluasi belajar, pengayaan, remidial, dan lain 

sebagainya.
107

 

Sama halnya dengan definisi istilah keilmuan yang lainya, 

pembelajaran juga memiliki ciri-ciri karakteristik yang membedakanya 
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dengan pengertian ilmiah yang lainnya. Adapun ciri-ciri dari 

pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki tujuan yang jelas yaitu untuk membentuk peserta didik 

dalam suatu perkembangan tertentu 

2) Adanya beberapa komponen yang diantaranya meliputi mekanisme, 

prosedur, langkah-langkah, dan lain sebagainya yang akan 

diperjelas di halaman berikutnya. 

3) Memiliki fokus materi ajar yang terencana dan terarah dengan baik 

4) Adanya kegiatan aktif dari peserta didik dimana hal ini merupakan 

syarat mutlak dalam kegiatan pembelajaran berlangsung 

5) Tenaga pendidik yang pandai, cermat, tepat, dan akurat 

6) Dalam penerapanya ada peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh 

pendidik dan peserta didik dalam proporsi masing-masing 

7) Adannya limit durasi waktu dalam mencapai tujuan pembelajaran 

8) Diakhir kegiatan adanya evaluasi yang harus diadakan, baik 

mengevaluasi proses atau mengevaluasi hasil
108

 

Dalam penerapanya dalam lapangan sebuah pembelajaran 

hendaklah dipersiapkan dengan matang agar kegiatan tersebut mampu 

berjalan dengan lancar untuk mencapai target belajar. Dalam 

pelaksanaanya, pembelajaran memiliki komponen-komponen yang 

menunjang pembelajaran itu sendiri. Komponen-komponen tersebut 

diantaranya adalah: 
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1) Merencanakan, yaitu mempelajari masa mendatang dan menyusun 

rencana kerja 

2) Mengorganisasikan, yakni membuat organisasi kerja, manajer, dan 

bahan. 

3) Mengkoordinasikan, yaitu menyatukan dan mengkorelasikan 

semua kegiatan. 

4) Mengawasi dan memeriksa agar segala sesuatau yang dikerjakan 

sesuai dengan peraturan yang digariskan dan intruksi-intruksi yang 

diberikan.
109

 

Dari semua definsisi dan pengertian yang sudah dijabarkan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah sebuah 

proses belajar yang memiliki komponen-komponen untuk mecapai 

suatu tujuan tertentu yang dilaksanan dalam prosesnya oleh pendidik 

dan peserta didik. 

b. Model-model  pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran merupakan nyawa dari kegiatan belajar, 

dimana kegiatan ini kerap dilaksanakan oleh dua orang pelaku, yaitu 

pendidik dan peserta didik. Pendidik menempati posisi sebagai 

mengajar sedangkan peserta didik menempati sebagai posisi belajar. 

Dua kegiatan tersebut terikat dengan sebuah bahan pembelajaran, 

dimana di dalam bahan pembelajaran terdapat pengetahuan, nilai-nilai 

kesusilaan, agama, seni, sikap, dan keterampilan. 
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Dalam implementasinya, kegiatan pembelajaran mengenal 

banyak istilah untuk menggambarkan cara mengajar yang akan 

dilakukan oleh pendidik. Pada zaman sekarang ini terdapat banyak 

macam strategi ataupun metode pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih baik dan efisien.  

Model sendiri memiliki makna sebagai gambaran dari suatu 

objek, benda, atau ide-ide yang disederhanakan dari kondisi alam 

sekitar. Dengan kata lain model merupakan tiruan dari suatu sistem, 

benda, atau kejadian yang berisi informasi-informasi penting untuk 

ditelaah.
110

 Model pembelajaran adalah rencana dan pola yang 

digunakan untuk menyusun kurikulum, megatur berjalanya materi 

pengajaran serta memberi petunjuik kepada pendidik ketika di dalam 

kelas untuk mengatur pengajaran atau mengatur lainya.  

Fungsi dari model pembelajaran adalah sebagai pedoman para 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas. Hal ini untuk memaparkan setiap model pembelajaran yang akan 

dipakai dalam pembelajaran guna menentukan perangkat yang akan 

diperlukan dan diterapkan. Fungsi dari model pembelajaran yang 

selanjutnya adalah sebagai pegangan bagi perancang atau pendidik 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
111

 Disisi lain pembelajaran juga memiliki beberapa ciri-
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ciri yang mencerminkan sebagai jari dirinya, ciri-ciri dari model 

pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

1) Pembelajaran harus rasional yang logis, yang dimana 

pembelajaran disusun oleh penciptanya atau pendidik 

2) Pembelajaran memiliki landasan pemikiran tentang apa, mengapa, 

dan bagaimana siswa mengikuti kegiatan belajar atau dengan kata 

lain pembelajaran memiliki landasan untuk mencapai tujuan 

belajar 

3) Pembelajaran memiliki tingkah laku dalam penerapanya agar 

model pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik 

4) Pembelajaran memiliki lingkungan belajarnya sendiri agar tujuan 

pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan baik 

Pada era pendidikan di zaman sekarang sangat berpengaruh 

terhadap model-model pembelajaran yang ada, adanya perkembangan 

dan pembaruan model-model pembelajaran dari masa ke masa, 

sehingga sangat banyak model-model pembelajaran yang bisa dipakai 

dalam kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan. Adapun 

model-model pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

1) Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discovery learning  merupakan suatu proses pembelajaran 

yang didalmnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi 

akan tetapi peserta didik dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara 

belajarnya dalam menemukan konsep, model ini mengembangkan 
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peserta didik secara aktif dengan menemukan konsep sendiri, 

menyelediki sendiri, sehingga hasil yang peserta didik dapatkan 

akan bertahan lama dan awet dalam ingatan.
112

 

Dalam penerapanya, ada beberapa langkah yang 

dilaksanakan, 1. Menentukan tujuan pembelajaran, 2. Melakukan 

identifikasi karakteristik siswa, 3. Menentukan materi pelajaran, 4. 

Menentukan materu yang dipelajari siswa secara induktif, 5. 

Mengembangkan bahan-bahan dengan memberi coontoh, ilustrasi, 

tugas dan sebagainya untuk dipelajari oleh peserta didik, 6. 

Mengatur topik-topik pelajaran berawal dari yang sederhana ke 

kompleks, 7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.
113

 

2) Model pembelajaran kooperatif 

 Pada dasarnya teori yang melandasi pembelajaran 

kooperatif  ini adalah teori konstruktivisme, dimana pendekatan 

konstruktivisme ini suatu pendekatan yang dimana siswa secara 

individual mampu untuk mengelola dan menerima informasi yang 

komplek dan mampu untuk berinteraksi secara aktif dan poditif 

dalam kelompok. Peran guru dalam pembelajaran ini berperan 

sebagai fasilitator yang menghubungkan ke arah pemahaman yang 

kebih tinggi. Guru tidak hanya memberi pengetahuan pada siswa, 

                                                           
112

 Zaenol Fajri, “Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam meningkatkan Prestasi Belajar 

SD”, Jurnal Ika, Vol. 7, No. 2, (Desember, 2019), 67. 
113

 Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin, & Indri Anugraheni, “Penerapan Model Pembelajaran 

Discovey LearningI Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar 

Siswa”, Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 32, No, 1, (April, 2018), 71. 

 



 

 

29 

tapi guru harus mampu membangun pengetahuan dalam pikiran 

siswa.  

 Terdapat enam langkah pertama dalam memulai 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran dimulai dengan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi dalam 

belajar. Selanjutnya, siswa dikelompokkan ke dalam kelompok-

kelompok belajar, dalam proses ini guru memberi bimbingan ketika 

siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas mereka. 

Pada langkah yang terakhir yaitu presentasi dari setiap hasil kerja 

kelompok atau evaluasi tentang apa yang sudah dipelajari dan guru 

memberikan reward atau penghargaan terhadap usaha-usaha 

kelompok atau individu.
114

 

3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Di zaman yang bekembang ini khsusnya pada pembelejaran 

abad ke-21 banyak sekali permasalahan baru yang bermunculan di 

dunia nyata, oleh karenanya diharapkan pendidikan mampu 

meliputi pola kompetensi dan pola intelegensi yang dibutuhkan 

untuk berkiprah pada abad ke-21. Pendidikan tidak hanya 

menyiapkan masa depan, namun pendidikan juga harus bisa 

menciptakan masa depan, pendidikan memiliki andil untuk 

membantu perkembangan terciptanya individu yang kritis dan 

memiliki tingkat kreativitas dan pola pikir yang tinggi. Pendekatan 
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berbasis masalah (PBM) memiliki keterkaitan dengan penguunaan 

intelegensi dari dalam individu peserta didik yang berada dalam 

sebuah kelompok orang atau lingkungan untuk memecahkan 

masalah bermanfaat, relavan, dan kontekstual.
115

 

 Adapaun karaktersitik pembelajaran berbasis masalah 

adalah diantaranya sebagai berikut: 

a) Permasalahan menjadi awal mula dalam pembelajaran 

b) Permasalahan yang dibawa dalam pembelajaran adalah 

permasalahan yang ada dalam dunia nyata namun tidak 

terstruktur 

c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda 

d) Permasalahan yang diangkat mampu untuk menantang 

pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, sikap peserta 

didik, dan kompetensi peserta didik yang kemudian 

membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru 

dalam belajar 

e) Hal yang utama dalam pembalajaran ini adalah belajar 

pengarahan diri 

f) Belajar dalam pembelajaran PBM ini bersifat kolaboratif, 

komunikasi, dan kooperatif 
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g) Pembelajaran PBM melibatkan evaluasi dan penilaian 

pengalaman peserta didik dalam proses belajar.
116

 

4) Pembelajaran tuntas  

 Pendidikan nasional pada era sekarang harus mampu untuk 

menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu 

relavansi, dan efisiensi manajemen pendidikan. Dalam kegiatan 

belajar mengajar dalam dunia pendidikan pasti terjadi problematika 

yang silih berganti, namun untuk menjaga kualitas pendidikan maka 

lembaga pendidikan beserta dewan pendidik yang bersangkutan 

hendaklah memiliki solusi dalam menangani permasalahan tersebut 

agar pembelajaran berjalan dengan lancar dan berkualitas. 

 Pembelajaran tuntas merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik menguasai 

secara tuntas seluruh standar kompetensi maupun kompetensi dasar 

mata pelajaran tertentu.
117

 Pada prinsipnya, sistem pembelajaran ini 

mengutamakan beberapa prinsip, diantaranya adalah: 

a) Kompetensi yang harus dicapai siswa dirumuskan secara 

berurutan dan sistematis 

b) Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran ini berupa 

penilaian acuan patokan dan di dalam semua komptensi 

hendaklah diberikan sebuah tanggapan. pengayaan kepada 

peserta didik yang telah menuntaskan belajar lebih awal 
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c) Memberi program pengayaan bagi peserta didik yang telah 

mencapai ketuntasan dalam belajar lebih awal 

d) Memberi pembelajaran remidial dan bimbingan terhadap peserta 

didik bila diperlukan 

5) PAIKEMI (Parstisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

menyenangkan,dan islami) 

Pembelajaran PAIKEMI merupakan singkatan dari 

parstisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan 

islami. Dalam manajemen bebrasis sekolah terdapat tiga komponen 

penting yang diharapkan mampu untuk meningkatkan mutu dan 

kuailitas pembelajaran di lembaga pendidikan, ketiga komponen 

tersebut adalah: 1. Manajemen sekolah, dengan harapan sekolah 

dapat terbuka dengan akuntabilitas dengan bersifat partisipatif, 2. 

Peran serta masyarakat, peran ini berbentuk fisik atau non fisik dan 

bersifat edukatif, 3. Pembelajaran PAIKEMI, pembelajaran ini 

karena sesuai dengan konsep student centered learning.
118

  

Pembelajaran ini muncul  berlandaskan konsep bahwa 

belajar harus berpusat kepada peserta didik dan pembelajaran ini 

bersifat menyenangkan dengan harapan peserta didik termotivasi 

untuk belajar sendiri tanpa diperintah dan tanpa merasakan tekanan 

atau beban selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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Tujuan dari pembelajaran ini adalah merubah paradigma di 

bidang pendidikan, dimana pendidikan tidak hanya menjadi 

tanggung jawab lembaga formal seperti sekolah saja, namun 

menjadi tanggung jawab semua pihak. Hal ini berlandaskan pad 

konsep tri pusat pendidikan yang diciptakan oleh Ki Hajar 

Dewantara, yaitu pendidikan di lembaga pedidikan, pedidikan di 

masyarakat, dan pendidikan di keluarga. Peran pendidik juga 

sebagai fasilitator yang sangat penting dalam pembelajaran ini, 

dimana pendidik tidak hanya menyampaikan materi saja tanpa 

mengetahui apakah peserta didik sudah memahami secara betul dari 

materi yang telah disampaiakan.
119

  

Model pembelajaran ini menjadi pedoman dan petunjuk 

untuk mengambil tindakan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Pembelajaran PAIKEMI juga sering 

digunakan dalam pembelajaran PAI dalam penyampaian 

pembelajaran dengan menggunakan beberapa model serta sarana 

dan media pendidik yang turut didukung dengan penataan 

lingkungan pembelajaran sebaik-baiknya sehingga membentuk 

sebuah suasana belajar yang nyaman badi peserta didik.  

a) Partisipatif  

Partisifatif adalah kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik agar pembelajaran berjalan secara 
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optimal. Pembelajaran ini berfokus untuk melibatkan peserta 

didik dalam pembelajaranya bukan terlalu berfokus kepada 

dominasi pendidik dalam penyampaian materi. Dalam 

penerapanya peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berpatisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan pendidik 

berperan sebagai fasilitator dan mediator sehingga siswa 

mampu untuk berperan secara maksimal dalam pembelajaran. 

b) Aktif  

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran 

yang lebih banyak melibatkan aktivitas peserta didik untuk 

mengakses dan mengolah informasi pembelajaran yang akan 

peserta didik dalam kelas, sehingga peserta didik lebih 

maksimal untuk meningkatkan pemahaman dan 

kompetensinya. Pembelajaran ini memiliki sedikit persamaan 

dengan model pembelajaran discovery learning dimana peserta 

didik menemukan kesimpulan sendiri sehingga dapat dijadikan 

nilai baru yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan. 

Seperti halnya pembelajaran partisipatif, peran peserta didik 

yaitu sebagai fasilitator yang mengatur sirkulasi berjalanya 

proses pembelajaran. 

c) Inovatif  

Pembelajaran ini mengandung sebuah gagasan 

perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pendidik berupa 
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hal yang baru yang bersifat inovatif meskipun bagi pendidik 

lainya tidaklah hal yang baru. Pembelajaran inovatif dapat 

menyeimbangkan otak kiri dan kanan apabila dilaksanakan 

dengan cara yang tepat ke peserta didik. Penggunaan perangkat 

yang digunakan oleh pendidik hendaklah sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan meskipun hal tersebut adalah metode 

lama, namun dengan demikian pembelajaran yang disampaikan 

akan memiliki kesan dan warna tersendiri bagi pendidik dan 

peserta didik. Kondisi pembalajaran dalam kelas juga 

diperhatikan dan dijaga, seperti penataan meja, hiasan dinding 

dari hasil karya peserta didik, dan kebersihan kelas harus tertata 

dengan rapi sehingga menambah semangat peserta didik dalam 

belajar. 

d) Kreatif 

Dalam proses pembelajaranya, pendidik diharapkan 

harus dapat untuk memotivasi dan memunculkan kreativitas 

dengan menggunanakan beberapa strategi dan dan metode yang 

bervariasi selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran ini 

menuntut guru untuk merangsang kreativitas siswa baik secara 

berpikir maupun dalam melakukan sebuah tindakan.  

e) Efektif  

Sebuah pembelajaran dapat dikategorikan sebagai 

pembelajaran efektif bila pembelajaran tersebut mampu untuk 
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mencapai sasaran atau minimal kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan. Dasar dari pembelajaran efektif adalah 

pembelajaran yang dapat menghasilkan apa yang diinginkan 

oleh peserta didik setelah pembelajaran berlangsung, 

keberhasilan tersebut juga berpatokan kepada indikator tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan pada kompetensi dasar. 

Untuk mengetahui keberhasilan dari keefektifan dari sebuah 

pembelajaran maka perlu dilakukan sebuah evaluasi diakhir 

kegiatan, evaluasi disini tidak hanya berupa tes akademisi saja, 

namun bisa berbentuk refleksi, perenungan, bina kelas, nasehat 

dan lain lain yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik di 

kelas. Dengan adanya evaluasi pendidik dapat menilai 

perubahan pada kemampuan anak didik, penguasaan konsep 

dan penerapanya.  

f) Menyenangkan 

Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang disusun 

secara rapi dan sistematis. Penyampaian yang disampaikan oleh 

pendidikan merupakan pokok inti dalam pembelajaran ini, 

dimana bahasa yang dipakai oleh guru harus jelas, fasih, dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Atmosfer pembelajaran 

yang menneyangkan dan berkesan akan menarik ketertarikan 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran secara aktif, 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. 
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Dalam pembelajaran menyenangkan ini pendidik tidak 

membuat peserta didik takut salah, dihukum, ditertawakan, dan 

lain sebagainya. Disisi lain pembelajaran ini akan membuat 

peserta didik berani mencoba, berani bertanya, berani 

mengutarakan gagasan, dan lain sebagainya. 

g) Islami  

Pembelajaran islami merupakan ciri khas dari 

pembelajaran pendidikan agama islam, dimana pembelajaran 

ini akan memberikan kesan pesan dan moral yang meyentuh 

hati para peserta didik. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan 

oleh pendidik dan peserta didik dibalut dengan kegiatan yang 

bernuansa islami, pendidik menyampaikan materi pembelajaran 

yang akan dikaji dalam kelas menggunakan bahasa yang santun 

dan lembut. Agar nuansa pembelajaran islami dapat tercipta 

dalam pembelajaran di kelas, pendidik hendaknya memberikan 

salam ketika awal masuk ke kelas, membaca basmalah sebelum 

memualai pembelajaran, membaca sholawat, berdoa agar 

dimudahkan dalam mencari ilmu serta mendapatkan ilmu yang 

berkah, dan ditutup dengan bacaan hamdalah. Dalam 

pembelajaranya pendidik hendaklah untuk menanamkan dan 

membiasakan peserta didik untuk terbiasa mengucapkan 

tahmid, tasbih, takbir, dan istigfar dalam segala kegiatannya, 

sehingga peserta didik akan tertanam nilai-nilai religius. 
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Berikut beberapa indikator pembelajaran islami: 

(1) Mengucapkan salam ketika memasuki ruangan kelas 

(2) Membaca bacaan basmalah dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

(3) Membaca bacaan hamdalah, berdoa, dan memberi salam 

setelah melaksanakan pembelajaran 

(4) Hadir tepat waktu dan disiplin
120

 

c. Pembelajaran Asik Gembira 

Pembelajaran asik gembira adalah sebuah pembelajaran yang 

digagas, dikembangkan, dan disosialisasikan oleh  SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember dimana pembelajaran ini merupakan istilah yang 

diterapkan di lembaga tersebut. Isitilah ini memiliki kemiripan dengan 

pembelajaran yang menyenangkan  atau joyfull learning. Pembelajaran 

yang menyenangkan (joyfull learning) merupakan suatu proses 

pembelajaran yang didalamnya terdapat hubungan yang kuat antara 

pendidik dan peserta didik tanpa adanya perasaan terpaksa dan tertekan 

atau not under pressure. Pada dasarnya pembelajaran ini berlandaskan 

pembelajaran PAIKEMI dimana pembelajaran yang menyenangkan 

akan memberikan efek yang signifikan terhadap perkembangan peserta 

didik baik dari segi aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Secara 

singkat, pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang 

memiliki pola hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik 
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dalam dan selama proses pembelajaran
121

. Untuk mewujudkan suasana 

belajar yang menyenangkan dan aktif, pengaturan kursi dan alat-alat 

lain harus diatur sedemikian rupa untuk untuk kepentingan kerja 

kelompok. Ruangan dan fasilitas yang tersedia perlu diatur untuk 

memaksimalkan kegiatan belajar. Kegiatan mengarahkan, menjelaskan, 

memberikan jawaban spontan, serta memberikan umpan balik, 

merupakan kegiatan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa 

beragam.
122

 Dengan kata lain, pembelajaran yang menyenangkan 

adalah sebuah pembelajaran yang di dalam prosesnya terdapat sebuah 

kohesi atau hubungan yang kuat antara pendidik dan peserta didik  

tanpa ada perasaan terpaksa dan tertekan. Pendidik harus bisa 

menyesuaikan posisinya dengan baik dalam pembelajaran ini, pendidik 

hendaknya memposisikan dirinya sebagai mitra belajar, bahkan dalam 

hal tertentu tidak menutup kemungkinan pendidik akan belajar dari 

peserta didik. Dalam penerapanya, model pembelajaran ini akan timbul 

dari tutur kata seorang pendidik ke peserta didik, oleh karenanya 

interaksi diawal pembelajaran sangatlah penting untuk dilakukan.   

Pembelajaran asik gembira atau menyenangkan perlu dipahami 

secara luas, di dalam pembelajaran asik gembira tidak hanya berisi 

lelucon, tepuk tangan, tepuk tangan, bernyani dan lain sebagainya. 

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pembelajaran yang dapat 

dinikmati oleh pesertra didik. Peserta didik merasa aman, nyaman, dan 
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asik. Perasaan yang mengasikkan dapat menumbuhkan perasaan 

keingin tahuan yang disertai upaya mencari tahu.
123

  

Untuk membangun hubungan yang baik antara pendidik dan 

peserta didik maka diperlukan sebuah komunikasi yang baik agar 

tercapainya pembelajaran yang menyenangkan. Pendidik harus paham 

mengenai bagaimana mengkomunikasikan pembelajaran dengan baik 

agar pembelajaran berjalan dengan lancar dan maksimal. Agar 

komunikasi dapat berjakan dengan efektif maka ada beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan, setidaknya ada lima aspek yang perlu 

dipahami dalam membangun komunikasi yang efektif, yaitu
124

: 

1) Kejelasan  

Yang dimaksud kejelasan disini adalah bahasa yang disampaikan 

hendaklah menggunakan bahasa yang jelas dan dikemas dengan 

baik, sehingga mudah dipahami oleh penerima informasi 

2) Ketepatan  

Informasi yang disampaikan harus memiliki ketepatan atau akurasi 

penggunaan bahasa yang benar dan kebenaran informasi yang 

disampaikan dapat dipertanggung jawabkan 

3) Konteks  

Kata lain dari konteks adalah situasi, maksudnya adalah bahasa dan 

infromasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan daimana informasi tersebut terjadi 
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4) Alur  

Bahasa dan informasi yang disampaikan kepada peserta didik yang 

akan disampaikan harus tersusun dengan sitematika atau alur yang 

jelas, sehingga akan memudahkan peserta didik untuk menerima 

informasi dengan cepat dan tanggap 

5) Budaya 

Pada aspek yang terakhir ini tidak hanya menyangkut bahasa dan 

infromasi, akan tetapi juga menyangkut tata krama, moral, dan 

etika. Dengan kata lain, dalam berkomunikasi harus menyesuaikan 

dengan budaya peserta didik yang sedang menerima pembelajaran, 

baik dalam penggunaan bahasa yang verbal ataupun nonverbal, agar 

tidak menimbulkan kesalah pahaman dan kesalahan persepsi. 

Dalam buku Abdul Majid juga dijelaskan, bahwa agar 

komunikasi agar berjalan dengan efektif harus memenuhi persyaratan 

diantaranya sebagai berikut: a. menciptakan suasana komunikasi yang 

nyaman dan menguntungkan, b. menggunakan bahasa yang mudah 

ditangkap dan dimengerti, c. pesan yang disampaikan dapat 

menumbuhkan perhatian, minat, dan semangat bagi peserta didik, d. 

komunikasi yang memiliki pesan untuk menggugah kepentingan 

pendengar yang dapat menguntungkan, e. komunikasi memiliki pesan 

yang dapat menumbuhkan suatu penghargaan bagi peserta didik.
125

 

                                                           
125

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) 



 

 

42 

Untuk menciptakan hubungan yang akrab dan lebih harmonis 

antara pendidik dan peserta didik terutama dalam lingkungan akademik 

maka pendidik dan peserta didik harus memiliki sikap yang harus 

simbiosis mutualisme, diantaranya sebagai berikut: 

1) Pendidik dan peserta didik memiliki sikap saling mengenali. 

Bila seorang pendidk dan peserta didik (hubungan bapak dan anak) 

tidak saling kenal antara satu dan lainya, maka tidak akan ada 

timbul rasa kasih sayang, karena rasa kasih sayang inilah yang 

membuat hubungan semakin harmonis. Bila keduanya tidak saling 

mengenali maka tidak ada kasih sayang, bila tidak asa kasih sayang 

maka jarak antara keduanya semakin jauh. 

2) Pendidik dan peserta didik memiliki sifat terbuka 

Sikap terbuka akan menimbulkan dan menumbuhkan mental untuk 

menerima saran dan kritik bagi pendidik maupun peserta didik. 

Selain hal tersebut, sifat ini juga akan mengakrabkan hubungan 

kerena kedua belah pihak saling mengerti untuk mengakui dan 

menyadari hak kewajiban masing-masing sebagai manusia yang tak 

luput dari kekhilafan, sehingga mau menerima kritik dan saran. 

3) Pendidik dan peserta didik memiliki sifat saling percaya dan 

menghargai. 

Sebuah kepercayaan seseorang terhadap seseorang akan 

menimbulkan sebuah penghargaan. Seorang pendidik yang 

memberi sebuah kepercayaan terhadap kemampuan  peserta 
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didiknya akan bersikap mau mengharrgai dan mau mendudukkan 

peserta didik sebagai partner, bukan sebagai bawahan yang selalu 

menerima perintah. Sikap saling percaya dan saling menghargai ini 

akan berkembang ke nuansa keakraban dan keharmonisan terutama 

dalam kegiatan belajar  mengajar 

4) Pendidik dan peserta didik memiliki sifat kesungguhan dalam hati. 

Sifat kesungguhan dalam hati atau sering diebut dengan niat sangat 

diperlukan dalam segala hal khususunya dalam kegiatan belajar 

mengajar. Seorang pendidik harus memiliki hati yang bersungguh-

sungguh untuk membimbing peserta didik dan peserta didik 

memiliki rasa yang bersungguh-sungguh juga untuk mau 

dibimbing.
126

 

Selain sifat diatas yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta 

didik untuk membangun hubungan komunikasi yang baik, ada beberapa 

sifat kepribadian yang harus dimiliki oleh pendidik, yaitu: 

1) Sifat lembut 

2) Sifat kasih sayang 

3) Sifat percaya diri 

4) Sifat rasa malu 

5) Sifat pujian 

6) Sifat belas kasih 

                                                           
126

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) 



 

 

44 

Pembelajaran yang menyenangkan akan menarik minat peserta 

didik dikarenakan mereka belajar untuk mendapatkan dari pendidik 

dengan tanpa rasa tertekan dan suasananya yang harmonis. Peserta 

didik juga merasa lebih nyaman dan mudah memahami pembelajaran 

ketika KBM berlangsung dikarenakan adanya ikatan yang kuat antara 

pendidik dan peserta didik. Tujuan dan manfaat dari pembelajaran ini 

dalam proses kegiatan belajar mengajar adalah pada intinya yaitu untuk 

membuat suasana belajar yang nyaman dimana ada hubungan korelasi 

yang kuat antara pendidik dan peserta didik, pendidik tidak akan 

membuat peserta didik untuk takut salah, takut ditertawakan oleh teman 

sebayanya, takut dikucilkan dan lain sebagainya, akan tetapi pendidik 

akan membuat peserta didik berani mencoba, berani berbuat, berani 

berpendapat, berani mengungkapkan gagasan, berani mempertanyakan 

pendapat temanya, senang belajar, dan lain sebagainya.
127

 Hal yang 

demikian juga disampaikan oleh suparman dalam bukunya, dimana 

tertulis pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat peserta didik 

memiliki karakter yang diantaranya peserta didik memiliki sifat berani 

untuk mencoba, peserta didik memiliki sifat untuk berani bertanya, 

peserta didik memiliki sifat untuk berani mengemukakan pendapat, dan 

peserta didik mampu untuk mempertanyakan gagasan lain
128
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Pada penerapanya, pendidik tidak perlu risau. Hal ini 

dikarenakan kunci utama dalam pembelajaran ini adalah pembawaan 

suasana yang nyaman, aman, tentram  dan membuka hati para peserta 

didik. Bila hati para peserta didik sudah terbuka, maka pendidik akan 

lebih mudah dan leluasa untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik, sehingga ketika peserta 

didik mengikuti pembelajaran tanpa memiliki beban, pendidik akan 

lebih mudah untuk memberikan wawasan jendela baru kepada peserta 

didik. Pelaksanaan ini tak luput dari beberapa metode dan teknik agar 

berjalan dengan maksimal, penggunaan strategi yang tepat akan 

memberikan pesan dan kesan yang positif kepada peserta didik. Berikut 

adalah lima strategi yang bisa digunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran yang menyenangkan untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik dan berjalan dengan lancar, yaitu:
129

 

1) Menggunakan pertanyaan untuk berpikir kritis 

2) Menggunakan musik untuk mengajar 

3) Menggunakan video dan multimedia dalam mengajar 

4) Menghubungkan apa yang siswa pelajari dengan yang terjadi 

dengan dunia nyata 

5) Menghubungkan apa yang dipelajari oleh peserta didik dengan hal-

hal yang penting bagi kehidupan peserta didik. 
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Semua model pembelajaran sangat baik untuk diterapkan kepada 

peserta didik dalam menunjang sistem pembelajaran di kelas, namun 

setiap model pembelajaran memiliki ciri khas dan memiliki titik fokus 

tersendiri, sehingga setiap model yang akan dipakai dalam kegiatan 

belajar mengajar pasti akan memiliki kelebihan dan kekuranganya 

masing-masing. Tak luput juga dalam pembelejaran menyenangkan ini, 

ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam penerapanya, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 1) suasana pembelajaran menjadi 

nyaman, rileks, dan menyenangkan, 2) mampu untuk mewujudkan 

kreativitas dan keaktifan peserta didik, 3) pendidik dapat 

memungkinkan untuk menerapkan beberapa strategu, 4) dalam 

penyampaian pembelajaran pendidik bisa lebih bervariasi untuk 

penerapanya, 5) peserta didik tidak merasa tertekan dan merasa tenang. 

Sedangkan pembelajaran ini juga memiliki beberapa kekurangan dalam 

penerapanya, daiantaranya adalah: 1) kelas akan menjadi tidak kondusif 

apabila pendidik tidak bisa mengendalikan atau menguasai kelas, 2) 

pendidik diwajibkan untuk memiliki jendela wawasan dan kreatifitas 

yang luas guna mengkondisikan pembelajaran agar peserta didik tidak 

bosan, 3) pendidik harus bisa menguasai banyak metode pembelajaran. 

Kelemahan-kelemahan yang sudah disebutkan dapat diatasi dengan 

upaya yang saling mengikat, membantu, dan memhami akan peran 

penting dari setiap pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran.
130
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3. Pengertian Akhlak 

  Secara bahasa akhlak berasal dari bahasa arab, lebih tepatnya kata 

jama’ dari bentuk mufrodat khuluqun, yang berarti budi pekerti, tingkah 

laku, dan tabiat. Sedangkan secara istilah sebuah pengetahuan yang 

menjelaskan tentang baik dan buruk atau benar dan salah, mengatur 

pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari suatu usaha dan 

pekerjaanya. 

  Akhlak merupakan hal penting dalam pendidikan khususnya untuk 

proses berkembangnya peserta didik. Dengan adanya akhlak yang baik, 

kegiatan pendidikan akan semakin nyaman dan teratur. Tujuannya adalah 

untuk peserta didik yang berkahlak mulia, mempunyai tekad yang kuat, 

bertanggung jawab atas perkataanya dan pekerjaanya, mandiri, beradab,  

memiliki hati yang ikhlas dan suci.
131

 

  Ada beberapa hal akhlak terpuji dalam agama islam yang perlu 

dibiasakan, diantaranya adalah: 

a. Berani dalam melakukan kebaikan, berkata benar serta bermanfaat 

b. Bersifat adil dalam menentukan hukum tanpa memandang status 

sosial, kedudukan, dan kekluargaan 

c. Bersikap adil dan bijaksana dalam mengambil keputusan 

d. Suka bersedekah baik disaat lapang maupun sempit 

e. Beramal lillahita’ala 

f. Jujur dan amanah 
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131
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g. Penuh kasih sayang 

h. Malu melakukan perbuatan yang tidak baik 

i. Lapang hati dan tidak balas dendam, dsb. 
132

 

  Sebagai umat islam menerapkan akhlak merupakan sebuah 

kewajiban yang telah diamantkan oleh Nabi Muhammad untuk ummatnya, 

dalam menerapkan akhlak pada kehidupan sehari hari hendaklah tidak 

memandang jenis dan golongan, menerapkan akhlak sehendaknya 

diterapkan kepada semua orang baik yang muda, dewasa, tua, kaya, 

pejabat, non pejabat, dan lain sebagainya. Adapun berikut adalah beberapa 

akhlak yang harus diterapkan ketika kita hidup bersosial dalam 

bermasyarakat. 

a. Akhlak terhadap orang tua 

 Orang tua atau bapak dan ibu mendapatkan perhatan khusus dalam 

Al Quran, penghormatan orang tua terhadap anak adalah sebuah hal 

yang wajar dan merupakan kewajiban. Hal ini dikarenkan hubungan 

anak dan orang tua sangatlah kuat, dimana sang ibu mengandung anak 

dalam kandungan kurang lebih selama sembilan bulan lamanya dan 

sang ayah pergi bekerja banting tulang untuk mencukupi nafkah dan 

kebutuhan keluarga, orang tua mendidik dan membesarkan anak-

anaknya tanpa meminta imbalan sepeserpun oleh dasar inilah kita 

harus menghormati orang tua semulia mungkin. Berbakti kepada orang 

tua sudah banyak disinggung dalam AL Qur’an dan hadits, 
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menghormati orang tua adalah hukumnya wajib bagi umat islam, 

adapun salah satu upaya untuk menghormati orang tua adalah dengan 

cara menghormati mereka dengan akhlak yang mulia, berikut beberapa 

hal yang harus dilakukan oleh anak terhadap orang tuanya: 

1) Berbicara kepada orang tua dengan menggunakan bahasa yang 

sopan dan santun. Jangan ucapkan “ah” atau kalimat kasar lain nya 

yang menyebabkan hati orang tua tersakiti. Bicaralah dengan 

bahasa yang sopan dan lembut. 

2) Menuruti dan mantaati apa yang diperintahkan orang tua selama 

perintah tersebut tidak melanggar perintah Allah. 

3) Tunjukan sikap yang lemah lembut dengan penuh kasih sayang, 

jangan menunjukkan wajah yang masam dan wajah yang amarah 

4) Menjaga nama baik kedua orang tua, menjaga kehormatan kedua 

orang tua dan jangan mengambil sesuatu dari barang kedua orang 

tua tanpa meminta izin terlebih dahulu. 

5) Meringankan beban orang tua tanpa menunggu perintah dari 

keduanya 

6) Duduklah ditempat yang lebih rendah dari posisi duduk ledua 

orang tua, jagalah adab dan etika duduk bersama. 

7) Hormati akan nasib kedua orang tua, jangan menunjukan sifat dan 

watak sombong kepada orang tua 

8) Bermusyawaralah dengan baik dan bahasa yang sopan, jangan 

membantah dan menyalahkan kedua orang tua 
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9) Melaksanakan panggilan orang tua dengan wajah yang berseri-seri 

10) Doakanlah kedua orang tua setiap hari setelah solat
133

 

b. Akhlak terhadap guru  

Guru merupakan seorang pahlawan tanpa tanda jasa yang akan 

diingat selalu oleh peserta didiknya, dengan adanya guru hati manusia 

menjadi terbuka, membawa peserta didik dari dunia kegelapan ke 

dunia yang terang benderang melalui pendidikan yang diberinya dalam 

lingkunga sekolah. Oleh karenanya, menghormati seorang guru adalah 

sebuah tindakan terimakasih dari apa yang sudah diberikan kepada 

peserta didik. Salah satu upaya menghormati seorang guru adalah 

dengan menunjukan akhlak yang baik kepada guru, akhlak antara guru 

dan peserta didik sangatlah penting terutama selama dalam kegiatan 

belajar berlangsung. 

Hubungan antara guru dan peserta didik di sekolah layaknya 

hubungan anak dan orang tua di rumah, keduanya harus saling 

mengerti dan memahmi karakter antara satu dan lainya. Tugas guru 

dalam lingkungan sekolah seperti tugas orang tua di lingkungan rumah 

peserta didik. Untuk menghadapi peran guru sebagai pengganti orang 

tua di rumah, maka sudah selayaknya peserta didik menghormati guru 

layaknya mereka menghormati kedua orang tuanya di rumah, adapun 

beberapa akhlak yang harus dilaksanakan peserta didik di sekolah 

terhadap guru yaitu: 
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1) Peserta didik hendaknya menghormati guru baik dalam lingkungan 

sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Hal ini karena guru 

adalah sosok pengganti orang tua di rumah yang selalu memerangi 

kebodohan dari dunia ini 

2) Peserta didik harus mendengarkan dan memperhatikan perkataan 

yang disampaikan oleh guru. Peserta didik harus memaksimalkan 

seluruh panca indra untuk terfokus dengan apa yang guru 

sampaikan khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. 

3) Mentaati guru layaknya mentaati orang tua. Sudah dijelaskan pada 

paragraf sebelumnya, bahwa guru adalah pengganti orang tua di 

lingkungan sekolah, maka sudah selayaknya peserta didik harus 

mentaati guru seperti mereka mentaati orang tuanya di rumah 

4) Peserta didik hendaklah memiliki sifat hati yang tawaduk atau 

rendah hati terhadap ilmu yang ia dapatkan begitu pula sikap 

tawaduk terhadap gurunya. Dengan sifat tawaduk akan 

memaksimalkan materi ilmu yang didapatkan oleh peserta didik. 

5) Mengutamakan keridhoan seorang guru, walaupun yang 

disampaikan berbeda dengan pendapat pribadinya, tugas peserta 

didik adalah tidak boleh mencela dan menggunjing guru sebelum 

memberitahukanya 

6) Peserta didik hendaklah mengucapkan salam ketika datang ke 

majlis ilmu atau tempat belajar dimana ada sosok guru di 

dalamnya, salam yang diucapkan harus terdengar oleh guru dengan 
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bahasa yang halus dan sopan, hal ini merupakan adalah tindakan 

penghormatan terhadap guru.
134

 

  Untuk mengetahui peningkatan sebuah ahlak peserta didik maka 

perlu mengambil tindakan seperti pendataan, instrumen, indikator dan lain 

sebagainya yang diamati oleh dewan guru atau sekolah. Oleh karenanya 

harus ada indikator terlebih dahulu untuk melakan penilaian dalam 

meningkatkan akhlak, hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami, menghayati dan mempraktekkan akhlak tersebut. 

Untuk contoh instrumen seperti di bawah ini 

Tabel 2.2 

Contoh instrumen penilaian peningkatakn akhlak 

No Nama Peserta Didik 

Indikator 
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1       
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3       

4       

 

  Dalam penilain yang bersifat afektif, maka penentuan penilaian 

akhir bukanlah berupa angka, namun berupa huruf yaitu BAIK, CUKUP, 
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atau KURANG. Atau juga bisa memakai hitungan abjad seperti A, B, dan 

C. Hasil akhir dalam penilaian ini ditentukan oleh guru agama dengan 

mempertimbangkan masukan dari wali kelas, guru PKn, serta guru 

pembimbing atau guru BK. Penilaian akhlak juga bisa dilakukan dengan 

melalui cara observasi langsung ke peserta didik selama mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Selain itu juga bisa menggukan 

jurnal untuk mencatat kegiatan atau persitiwa penting yang dilakukan oleh 

peserta didik selama di luar kelas seperti di kantin, di lapangan, di masjid 

di koperasi, di ruang guru, dan lain sebagainya.
135

 

4. Pengertian Keaktifan 

  Salah satu unsur dasar yang penting dalam proses suksesnya 

pembelajaan adalah keaktifan peserta didik. Secara bahasa, aktif berarti 

giat dalam bekerja atau berusaha. Kegiatan bekerja dan usaha ini 

dilakukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai materi 

yang disampaikan oleh guru. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik atau non fisik. Secara 

bahasa menurut KBBI aktif berarti adanya tindakan, usaha, bekerja, dan 

giat. Sedangkan pengertian dari keaktifan dalam pembelajaran merupakan 

sebuah proses yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar yang 

diperankan oleh pendidik yang berupaya untuk menciptakan peserta didik 

menjadi aktif, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
136
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  Ada beberapa hal yang bisa dilihat untuk melihat keaktifan siswa, 

diantaranya adalah: 

a. Turut andil dalam tugas belajarnya 

b. Selalu terlibat dalam memecahkan masalah 

c. Berani bertanya bila ada suatu hal yang tidak dipahaminya baik ke 

guru atau teman sebaya 

d. Berusaha mencari informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah  

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru 

f. Menerapkan apa/yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas dan 

persoalan yang dihadapinya
137

 

  Darwan Syah berpendapat bahwa ada beberapa tanda sebagai 

patokan untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar, diantaranya adalah: 

a. Peserta didik berani dan aktif untuk bertanya kepada guru maupun 

kepada teman sekelompok 

b. Peserta didik aktif untuk mengemukakakan pendapatnya dalam forum 

c. Peserta didik berani dan aktif untuk memberikan feedback terhadap 

respon peserta didik yang kurang relavan atau salah 

d. Peserta didik aktif dan bisa untuk memecahkan masalah yang 

diberikan oleh pendidik 
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e. Peserta didik aktif secara mandiri dalam menyelesaikan dan 

mengerjakan tugas dari pendidik
138

 

  Dari uraian diatas, keaktifan siswa dapat dinilai dari beberapa hal, 

diantaranya memperhatikan, mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa, 

bertanya, keberanian siswa, mendengarkan, dan memecahkan soal. 

5. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

a. Pendidikan Agama Islam 

 Secara sederhana pendidikan adalah usaha manusia untuk 

membina kepribadianya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 

dan kebudayaanya. Dalam perkembanganya, istilah pendidikan yaitu 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh orang 

dewasa agar ia menjadi dewasa. Menurut Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 

peserta didik, agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keslamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.
139

 

 Agama islam adalah agama yang benar, kekal, dan masuk akal dari 

semua zaman, umat, qobilah, dan kaum. Dimana agama islam ini 

dibawa oleh Nabi Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari 

kegelapan menuju cahaya dan memberikan petunjuk ke jalan yang 

lurus. Adapun beberapa kelebihan yang dimiliki oleh agama islam, 

diantaranya adalah: 
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1) Agama islam menghormati akal dan pikiran 

2) Agama islam tidak membeda-bedakan sebuah kewajiban dan 

sebuah hukum, semua manusia memiliki kewajiban yang sama. 

3) Agama islam mengajarkan perdamaian antar ummat manusia 

4) Menggabungkan kepentingan atau kemaslahatan dunia dan akhirat 

5) Agama islam sesuai untuk seluruh ummat di semua zaman dan 

tempat
140

 

Dilihat dari sudut pandang bahasa, pendidikan agama islam 

merupakan istilah dari bahasa arab yang diterjemahkan, mengingat dari 

bahasa arab itulah ajaran islam diturunkan. Menurut isi yang tersirat 

dalam Al Quran dan Al Hadist, istilah yang digunakan dan yang relavan 

sebagai gambaran proses dan kegiatan pendidikan agama islam itu ada 

tiga, diantaranya adalah At tarbiyah,  At ta’liim, dan At Ta’diib. Namun 

istilah yang paling relevan dengan pendidikan agama islam adalah 

tarbiyah, sehingga pendidikan agama islam akan menjadi At Tarbiyatul 

Al Islamiyah. 

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan agama islam merupakan 

usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam memahami ajaran islam, 

terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran islam, dan 

mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.
141

 Mahmudi 

menjelaskan bahwa pendidikan agama islam adalah  bagian dan 

merupakan bahan akhir dari konten yang sumbernya adalah pendidikan 

                                                           
140

 Tim Kurikulum KMI, دين الاسلام الجزء ألأولال  , ( Ponorogo: Darussalam Press, 2004), 1.  
141

 Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Jember: Stain Jember Press, 2013), 313 



 

 

57 

Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah format 

dalam bentuk studi teoritis yang diterapkan melalui proses pendidikan 

Islam,
142

 sedangkan menurut Samrin, pendidikan agama islam adalah 

sebuah usaha bimbingan atau asuhan terhadap peserta didik agar 

nantinya setelah jenjang pendidikan mampu memahami apa yang 

terkandung dalam islam secara keseluruhan, menghayati makna, 

maksud, serta tujuanya yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan 

menjadikan  ajaran agama islam yang dianutnya itu bisa menjadi 

pedoman hidupnya, dapat menyelematkanya dari dunia dan akhirat.
143

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama islam yaitu mendekatkan diri manusia 

terhadap Allah dengan sempurna dan dari kesempurnaan manusia 

tersebut untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
144

 Menurut 

Rodliyah dalam memaknai dari tujuan pendidikan agama islam: 

“Tujuan Pendidikan agama islam adalah untuk meningkaykan 

tentang pemahaman ajaran islam, keterampilan 

mempraktekanya, dan meningkatkan pengamalan ajaran islam 

itu dalam sehari-hari. Jadi seara ringkas dapat dikatakan tujuan 

utama dari pendidikan agama islam adalah keberagaman, yaitu 

menjadi seorang muslim dengan intensitas keberagaman yang 

penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat”
145

 

 

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan pentingnya 

pendidikan agama Islam bagi ummat islam khususnya bagi para peserta 

didik yang sedang menempuh dalam jenjang dunia pendidikan, karena 
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pendidikan agama Islam memiliki tujuan yang baik dan sangat luas, 

serta bermanfaat bagi kehidupan di dunia dan di akhirat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih oleh peneliti, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Sedangkan 

jenis penelitian misalnya bisa mengambil jenis studi kasus, etnografi, 

penelitian tindakan kelas, dan jenis lainya. Penentuan pendekatan dan 

penelitian harus diikuti oleh alasan-alasan.
146

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis penilitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivme (yang memandang realitas sosial 

sebagai sesuatu yang bersifat utuh, kompleks, dinamis), digunakan untuk 

meneliti objek yang alamiah (lawan eksperimen), dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
147

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study), 

Mudjia Rahardjo berpendapat: 

 “Studi kasus adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 

intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa baik pada 
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tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk 

memproleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.”
148

 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

studi kasus adalah karena peneliti ingin mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna dan juga ketertarikan peneliti untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai pembelajaran asik gembira yang diterapkan 

di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember untuk meningkatkan akhlak dan 

keaktifan peserta didik. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi pada penelitian ini bertempat di Yayasan Pondok 

Pesantren Islam Bintang Sembilan SMA 02 Diponegoro JL. Pahlawan 186 

(68162), Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. Penentuan lokasi ini 

didasari karena peneliti menemukan beberapa upaya dalam pengembangan 

sistem pembelajaran pendidikan agama Islam, yang mengadaptasi gaya 

pembelajaran asik gembira untuk meningkatkan akhlak dan keaktifan peserta 

didik dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 

Adapun batas-batas SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember adalah: 

1. Sebelah barat : Jalan raya (JL. Pahlawan) 

2. Sebelah selatan : Perkebunan warga 

3. Sebelah timur : Rumah penduduk 

4. Sebelah utara : Rumah penduduk 
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C. Subjek Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti  untuk menjelajahi 

obyek/situasi sosial yang diteliti.
149

 

Pada penelitian ini terdapat beberapa subyek penelitian atau informan 

yang terlibat, diantaranya adalah: 

Tabel 3.1 

Subjek Pembelajaran Asik Gembira 

 

Subjek Penelitian Latar Belakang Keterangan 
Muh. Arief Rokhman, 

S.Pd. 
Kepala sekolah SMA 

02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

Kepala sekolah selaku 

pemangku kebijakan di 

sekolah dan mengetahui 

umum keadaaan peserta 

didiknya. 

Drs. H. Jailani Guru PAI SMA 02 

Diponegoro Wuluhan 

Jember 

Guru pengajar 

mengetahui 

karaktersitik peserta 

didik dalam 

kesehariannya di 

sekolah 
Rosidatul Afkarina Siswi SMA 02 

Diponegoro Wuluhan 

Jember kelas XI 

Salah satu peserta didik 

kelas XI SMAN 02 

Diponegoro Wuluhan 
Dinda Aini Mardiana Siswi SMAN 02 

Diponegoro Wuluhan 

Jember kelas XI 

Salah satu peserta didik 

kelas XI SMAN 02 

Diponegoro Wuluhan 

Ani Masruchah Siswi SMAN 02 

Diponegoro Wuluhan 

Jember kelas XI 

Salah satu peserta didik 

kelas XI SMAN 02 

Diponegoro Wuluhan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. 

Dalam metode penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 

yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 

banyak observasi (participan observation), wawancara mendalam, dan 

dokumentasi.
150

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung atau tidak 

langsung.
151

 

Observsi yang dilakukan oleh peneliti merupakan jenis observasi 

partisipatif. Dimana observasi ini melibatkan peneliti dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Observasi partisipatif dibagi menjadi empat 

golongan (partisipasi aktif, partisipasi moderat, pasrtisipasi aktif, dan 

partisipasi lengkap). Peneliti menggunakan partisipasi pasif, dimana 

peneliti datang ke lokasi kegiatan objek yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut
152
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Adapun data yang ingin diperoleh peneliti diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Profil Lembaga Madrasah 

b. Kondisi objek penelitian 

c. Data yang mendukung yang dapat diperoleh melalui teknik observasi 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-

jawaban dari responden dan wawancara dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung dengan sumber data.
153

 

Wawnacara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara semi 

struktur. Wawancara semi struktur ini memiliki tujuan untuk menemukan 

permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan.
154

 

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dalam teknik 

wawancara semi terstruktur ini adalah sebagai berikut: 

a. Implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa 

b. Pengaruh pembelajaran asik  gembira dalam upaya meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseroang. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih 

kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh autobiografinya, hasil 

penelitian juga akan lebih kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau 

karya tulis akademik dan seni yang sudah ada.
155

 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan 

berdasarkan perkiraan. 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  mencari 

data atau dokumen mengenai implementasi pembelajaran asik gembira 

dalam upaya meningkatkan akhlak dan keaktifan siswa pada mata 

pelajaran PAI kelas XI di SMAN 02 Diponegoro Wuluhan Jember. 

Melalui metode ini, maka data yang diperoleh oleh peneliti 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Biodata lengkap lembaga SMAN  02 Diponegoro Wuluhan 

b. Absen siswa kelas XI SMAN  02 Diponegoro Wuluhan 

c. Kegiatan pembelajaran PAI kelas XI SMAN  02 Diponegoro Wuluhan 

d. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui  

validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan. 
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E. Analis Data 

Menurut Bogdan & taylor dalam Salim dan Syahrum (2012:144) 

berpendapat “analisis data adalah proses yang terus menerus dilakukan di 

dalam observasi pastisipan”
156

 

Pada awal tahap pengumpulan data, fokus penelitian masih lebar dan 

belum tampak jelas, sedangkan observasi masih bersifat umum dan luas. 

Setelah fokus semakin jelas, peneliti menggunakan observasi yang lebih 

terstuktur untuk mendapatkan data yang lebih spesifik. Untuk itu, data yang 

didapatkan kemudia dianalisi dengan menggunakan analisi data kualitatif 

model interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga kompononen: 

(1) pengumpulan data, (2) kondensasi data, (3) penyajian data,  dan (4) 

kesimpulan. 

1. Pengumpulan data 

 Proses pengumpulan data dalam penelitian merupakan kegiatan 

utama. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data berbentuk 

observasi, wawancara, dan dokumentasi atau ketiganya digabung 

(triangulasi). Pengumpulan data dalam penelitian dilaksanakan berhari-

hari, berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan, sehingga data yang 

diperoleh oleh peneliti akan banyak. Dalam awal tahap pengumpulan data 

peneliti memantau secara umum dan keseluruhan  terhadap obyek yang 

diteliti, semua informasi yang dilihat dan didapat direkam dan 
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didokumentasikan. Dengan seperti ini peneliti akan mendapatkan 

informasi yang banyak dan bervariasi.
157

 

2. Kondensasi data  

 Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan “data condensation 

refers to the process of selecting data, focussin, simplying, abstracting, 

and transforming the data that appear in written-up field notes or 

transcription”. Dalam kondensasi data merujuk kepada proses seleksi 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan dan 

mentransforbapakikan data yang terdapat pada catatan lapangan maupu 

transkrip.
158

 

3. Penyajian data 

 Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar ketagori, dan sejenisnya. 

Miles dan Hubermen mengungkapkan “the most frequent form of display 

data for qualitative research data in the past has been narrative text”. 

Secara umum dan yang paling banyak dijumpai dalam penyajian data 

penelitian kualitatif adalah berbentuk teks yang bersifat naratif.
159
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4. Kesimpulan 

 Setelah data disajikan dalam analisi data, maka langkah beirkutnya 

dalah kesimpulan atau verifikasi data. Dalam tahap analisi data, seorang 

penelti kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat dan proposisi. Kesimpulan tahap pertama masih bersifat longgar, 

tetap terbuka dan skeptis, belum jelas kemudian mengakar dengan kokoh. 

Kesimpulan final mungkin belum muncul sampai pengumpulan data 

terakhir, tergantung pada besarnya kumpula catatan lapangan, 

pengkodeaanya, penyimpananya dan metode pencarian ulang yang 

digunakan, kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan.
160

 

F. Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif keabsahan data  sangat diperhatikan karena 

suatu hasi penelitian tidak ada artinya bila tidak mendapatkan pengakuan atau 

terpercaya.
161

 

 Dalam penelitian ini menggunakan 3 teknik untuk mengecek keabsahan 

data yaitu sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah teknik menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Misalnya dalam pengujian data kepemimpinan 

seseorang, maka yang harus dilakukan oleh peneliti adalah mengobservasi 
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dan mewancarai beberapa informan yang berbeda, dari kepala, anggota, 

serta rekan kerja. Dengan demikian akan hasil yang berbeda, data dari 

para informan ditarik kesimpulan berbentuk narasi dan diklasifikasikan 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah teknik menguji kredibiltas data 

dilakukan dengan mengecek data pada kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya dengan melaksanakan wawancara, 

observasi, dan lain sebagainya. 

3. Triangulasi waktu 

Kredibilitas data juga dapat terpengaruhi oleh waktu juga. Peneliti 

yang mengumpulkan data di pagi hari saat informan masih dalam keagaan 

segar dan semangat akan memberikan data yang lebih valid dan akurat 

sehingga lebih kredibel. Oleh karenanya agar peneliti disarankan untuk 

melakukan observasi di waktu yang berbeda-beda agar mendapatkan data 

yang lebih valid dan kredibel
162

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap penelitian yaitu tahap pra 

penelitian lapangan, tahap penelitian lapangan, dan tahap akhir penelitian. 

Adapun tahap dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pra penelitian lapangan atau persiapan  

a. Menyusun rencana penelitian  

b. Menentukan lapangan penelitian  
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c. Mengurus surat perizinan  

d. Observasi tempat penelitian  

e. Menentukan informan penelitian  

f. Menyusun instrumen penelitian 

2. Tahap pnelitian lapangan 

a. Memahami latar belakang serta tujuan penelitian  

b. Memasuki lapangan penelitian  

c. Mencari sumber penelitian yang telah ditetapkan  

d. Mengumpulkan data  

e. Menyempurnakan data yang belum lengkap  

3. Tahap akhir penelitian 

a. Mengurus surat selesai penelitian  

b. Menganilisis data yang diperoleh  

c. Menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan  

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Biografi  Singkat SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

 SMA 02 Diponegoro Wuluhan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang berlokasi di Jl. Pahlawan No. 168 desa Dukuh Dempok, 

kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember yang sekarang dipimpin oleh 

Muh. Arief Rokhman, S.Pd. Lembaga pendidikan ini bergerak dibawah 

naungan yayasan Bintang Sembilan Wuluhan Jember. Yayasan Bintang 

Sembilan sendiri berdiri tepat pada tanggal 29 Juli 1986 yang berlokasi di 

desa Dukuh Dempok, kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember yang 

sekarang dipimpin oleh Drs. H.Basir, M.Si.. SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan memiliki 6 ekstrakulikuler, 3 jurusan, 16 guru, 111 pelajaran, 

228 siswa, dan 8 kelas, lokasi lembaga ini termasuk strategis karena 

terletak di samping jalan raya dan memiliki garis lintang -

8.328280852944713 dan garis bujur 113.54743346571922. Lembaga 

pendidikan SMA 02 Diponegoro Wuluhan juga memiliki beberapa kontak 

dan media sosial yang terdiri dari nomer telepon 0811301866, email 

sma02diponegorowuluhan@gmail. com, dan situs 

http://smadipowuluhan.sch.id/html/index.php.  

 Lembaga SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember merupakan 

lembaga pendidikan swasta yang mengedepankan sisi keagamaan islam 

terutatama akidah ahlu sunnah wal jama’ah (Nahdlatul Ulama). Semua 

http://smadipowuluhan.sch.id/html/index.php
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kegiatan yang berlangsung dalam kelembagaan selalu dibalut oleh 

keagamaan, semua guru dan siswa diharuskan untuk memahami ahlu 

sunnah wal jamaah minimal bisa untuk mengimami sholat dan 

mengimami tahlil. Hal ini juga berupa dakwah untuk masyarakat 

bahwasanya lembaga umum juga mampu untuk mengedepankan sisi 

keagamaan khususnya ahlu sunnah wal jamaah.
163

 

 

Gambar 4.1 

Foto depan SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

 

Gambar 4.2 

Foto dalam SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 
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Gambar 4.3 

Foto SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember dari atas satelit 

 

2. Visi, misi, dan tujuan SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

 Adapun visi, misi dan tujuan SMA 02 Diponegoro Wuluhan untuk 

menunjang kualitas lembaga sebagai berikut: 

a. Visi  

TERCIPTANYA SUMBER DAYA MANUSIA BERIMAN DAN 

BERTAKWA  YANG TERINTEGRASI ABAD 21 

Indikator visi: 

1) Terciptanya lulusan yang memiliki Sumber Daya Manusia 

beriman,  bertaqwa, kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif. 

2) Proses pembelajaran terlaksana sesuai dengan peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003,  dan 32, 36 Tahun 2018.  
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3) Penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

secara  interaktif dan pengembangan siswa. 

4) Adanya peningkatan profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

5) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen 

dan proses pembelajaran. 

6) Terjalinnya hubungan sekolah dengan lingkungan melalui 

program  komite dan pertemuan walimurid. 

7) Penguatan manajemen sekolah melalui pembiayaan pendidikan 

sekolah yang transparan dan akuntable. 

8) Siswa termotivasi untuk berkompetisi mencapai standart penilaian 

pendidikan. 

b. Misi SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

 Misi SMA 02 Diponegoro Wuluhan adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mewujudkannya, Sekolah menentukan langkah-langkah 

strategis yang Menciptakan lulusan yang memiliki SDM beriman, 

bertaqwa, kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif. 

2) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan acuan standart 

pendidikan nasional. 

3) Mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. 

4) Mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. 
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5) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah untuk 

kepentingan manajemen dan proses pembelajaran. 

6) Mengadakan komunikasi efektif antara wali murid, guru dan 

komite. 

7) Mewujudkan manajemen sekolah melalui pembiayaan pendidikan 

sekolah yang transparan dan akuntable. 

8) Memotivasi siswa agar berkompetisi mencapai standar penilaian 

pendidikan. 

9) Melaksanakan pendidikan dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan agar terhindar dari pandemi virus Covid-19. 

c. Tujuan SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

 Tujuan yang ingin dicapai SMA 02 Diponegoro Wuluhan adalah 

sebagai berikut: 

1) Terciptanya alumni yang memiliki SDM beriman, bertaqwa, kritis, 

kreatif, komunikatif dan kolaboratif. 

2) Proses pembelajaran sesuai dengan acuan standart pendidikan 

nasional. 

3) Setiap siswa memiliki potensi dan mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan potensi yang ada serta memiliki jiwa 

kompetisi. 

4) Profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan terjaga dengan 

baik. 

5) Adanya ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai 

untuk kepentingan manajemen dan proses pembelajaran. 
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6) Terwujudnya komunikasi efektif antara wali murid, guru dan 

komite. 

7) Terciptanya manajemen sekolah melalui pembiayaan pendidikan 

sekolah yang transparan dan akuntable. 

8) Terciptanya spirit belajar siswa sehingga pencapaian standart 

penilaian pendidikan tercapai. 

9) Terciptanya pendidikan pada masa pandemi virus Covid-19 yaitu 

dengan melaksanakan pembelajaran daring 

10) Indikator utama mutu yg ingin dicapai SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan sebagai berikut : 

Tujuan 1 : Meningkatkan keimanan, ketaqwaan dengan 

terciptanya pembiasaan keagamaan serta 

terciptanya budaya kritis, komunikatif, kreatif dan 

kolaboratif. Tujuan 2 : Mengembangkan 

kurikulum 

Tuj/uan 2 : Mengembangkan kurikulum sekolah setiap tahun 

ajaran baru dengan acuan peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan no. 32 dan 36. 

Tujuan 3 : Meningkatkan perolehan hasil belajar peserta 

didik dengan  KKM mata pelajaran ≥ 70 maupun 

perolehan nilai USBN  ≥ 60.  Tujuan 

Tujuan 4 : Meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

seluruh warga sekolah terhadap 8 SNP dan 
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implementasinya dalam proses pendidikan di 

sekolah. 

Tujuan 5 : Menambah sarana dan prasarana penunjang 

pendidikan setiap tri wulan atau semester. 

Tujuan 6 : Meningkatkan komunikasi antara wali murid, guru 

dan   komite secara efektif. 

Tujuan 7 : Meningkatkan manajemen sekolah melalui 

pembiayaan pendidikan sekolah yang transparan 

dan akuntable. 

Tujuan 8 : Menciptakan budaya lingkungan yang nyaman 

untuk meningkatkan prestasi belajar yang lebih 

baik. 

Tujuan 9 : Memberikan pelayanan akademis dan non 

akademis kepada siswa dengan potensi 

kecerdasan, minat dan bakat. 
164
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3. Struktur Organisasi SMA 02 Diponegoro Wuluhan Tahun Pelajaran 2021/2022 
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4. Absen kelas 

No Nama 
Absen 

1 2 3 4 5 

1 Agnes Mita Hadzuroh      

2 Amalia Anggraini      

3 Amalia Indri Safitri      

4 Ani Masruchah      

5 Aryo Wisang Setyo Atmojo      

6 Bintang Bayu Utomo      

7 Dani Hidayat      

8 Desi Safitri      

9 Destiana Eka Safitri      

10 Dina Nur Utami      

11 Dinda Aini Mardiana      

12 Eka Wahyu Pratama      

13 M. Andri Priyanika      

14 M. Atha Rifqi Saputra      

15 M. Syafiq Khabibullah      

16 
Mokhammad Dzikri Khabibul 

Umam 

     

17 Mugi Rayahu      

18 Nayla Dwi Nihayah      

19 Ricky Adi Permana      

20 Rifki Dwi Dedi Nugroho      

21 Rizky Aulia Yuliani      

22 Rosidatul Afkarina      

23 Tri Wulandari Sholekah      

24 Umi Layinatus Sa’diah      

25 Zaroatin Surroya Nafida      

26 Irena Anastasya       
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5. Jadwal pelajaran 

 

6. Struktur OSIS 

Ketua OSIS  : Sabita Khoriun Nisa 

Wakil ketua OSIS  : Raihan Alwi Shiddiq 

Sekretaris  : Dinda Aini Mardiana 

Bendahara  : Ulfi Musa’adah 

Olahraga   : Aulia 

     Dina 

     Titin 

     Intan 

Keilmuan  : Ayu 

     Vivin 

     Nelly 

     Dinda 

Keagamaan   : Karina 
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     Marta 

     Indah 

Kreativitas  : Indri 

     Luvi 

     Mudah 

     Radit 

Demokrasi  : Bintang 

     Rifki 

     Fida 

     Reni 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

 Pembahasan pada sub bab ini akan membahas hasil pengumpulan data 

terkait dengan fokus yang diambil dalam penelitian. Data-data tersebut akan 

disajikan sekaligus dianalisis sesuai dengan tema dan fokus yang ada yaitu 

tentang implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Jember dan pengaruh pembelajaran asik  gembira dalam upaya meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Jember. Untuk lebih jelasnnya sebagaimana berikut ini: 

1. Implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

Pembelajaran dalam lembaga pendidikan merupakan roh dalam 

pendidikan, dimana dalam pembelajaran akan terjadi beberapa kegiatan 

yang pastinya tidak akan berfokus ke akademis saja, kegiatan sosial juga 

terjadi dalam proses berjalanya pembelajaran yang dimana kegiatan ini 
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melibatkan pendidik dan peserta didik. Seorang pendidik memiliki andil 

yang sangat besar dalam keberhasilan berjalanya proses pembelajaran 

berlangsung, agar peserta didik mampu berkembang dengan maksimal. 

Dengan harapan peserta didik bisa berkembang dengan maksimal maka 

sebuah lembaga harus memiliki sebuah pembelajaran yang membikin 

peserta didik mampu untuk berkembang, salah satu upayanya yaitu dengan 

menerapkanya pembelajaran asik gembira. Dimana pembelajaran ini 

diterapkan oleh SMA 02 Diponegoro Wuluhan untuk memaksimalkan 

pembelajaran. Menurut hasil obervasi wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti kepada kepala sekolah SMA 02 Diponegoro Wuluhan adalah 

sebaga berikut: 

Untuk memajukan kenyamanan anak-anak dalam belajar saya 

menyarankan kepada guru-guru disini untuk membentuk suasana 

belajar yang menyenangkan, nyaman, dan harmonis. Sering saya 

sampaikan kepada guru guru kalau mengajar suasananya yaitu harus 

asik gembira, dimana anak-anak itu tidak merasa tertekan di sekolah 

khususnya dalam belajar, dan juga membiasakan anak-anak agar 

dekat dengan gurunya, bertanya juga tidak perlu malu dan sungkan. 

Sehingga agar terbentuk hubungan sosial yang harmonis dengan 

guru salah satu upaya saya yaitu menyuruh guru-guru disini ketika 

mengajar harus asik gembira.
85

 

 

Dengan penjelasan dari kepala sekolah SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan mengatakan bahwa pembelajaran asik gembira ini merupakan 

pembelajaran yang dimana pembelajaraan yang menerapkan untuk 

berupaya peserta didik merasa nyaman ketika mengikuti kegiatan belajar 

mengajar.  
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Pembelajaran asik gembira yang diterapkan di lembaga SMA 02 

Diponegoro Wuluhan merupakan sebuah konsep dasar dimana peserta 

didik tidak merasakan adanya tekanan dan keterpaksaan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga ketika 

peserta didik tidak merasa tertekan maka mereka akan merasakan suasana 

hati yang tenang, semangat, dan senang untuk mengikuti segala aktivitas di 

sekolah. Hal ini juga disampaikan oleh guru pendidikan agama islam 

mengenai pembelajaran asik gembira: 

Pembelajaran asik gembira atau pembelajaran yang menyenangkan 

ini bertujuan yang pertama itu agar siswa merasa nyaman di kelas 

tanpa rasa tekanan, yang kedua yaitu jika siswa sudah merasa 

nyaman maka penyampaian materi akan lebih maksimal lagi kepada 

siswa, yang ketiga yaitu jika penyampaian materi berjalan dengan 

maksimal maka siswa akan mudah meraih prestasi dan mampu 

mengamalkan atau menerapkan ilmu yang dipelajari di kehidupan 

sehari-hari karena siswa meresapi apa yang disampaikan oleh guru 

di kelas.
86

 

 

Sebagaimana penjelasan dari guru pendidikan agama islam SMA 02 

 Diponegoro Wuluhan dijelaskan bahwa tujuan utama dari penerapan 

pembelajaran ini di sekolah khususnya ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung adalah agar peserta didik mampu dan maksimal untuk 

menangkap materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Tak 

hanya dalam lingkup sekolah saja, keaktifan dan akhlak peserta didik juga 

mampu dan dianjurkan untuk diterapkan juga oleh mereka dalam 

lingkungan masyarakat atau rumah. Hal ini juga ditegaskan oleh kepala 

sekolah bahwa peserta didik di sekolah SMA 02 Diponegoro tidak hanya 
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aktif dan berakhlak dalam lingkungan sekolah saja, namun juga aktif dan 

berkahlak dalam lingkungan masyarakat. Beliau berkata: 

Sesuai dengan visi sekolahan ini, anak-anak sudah kami biasakan 

untuk bergerak dan aktif dalam kegiatan masyarakat khususnya 

kegiatan keagamaan, misalnya seperti menjadi imam dan memimpin 

pengajian, anak-anak sudah kami biasakan di lingkungan sekolah, 

dengan begitu mereka mampu untuk aktif di sekolah dan di rumah, 

ya salah satu upaya agar anak-anak mudah diatur dan tidak mudah 

merasa bosan yaitu seluruh dewan guru saya anjurkan untuk 

membangun hubungan sosial yang baik dengan anak-anak, sehingga 

guru dan anak-anak itu akan memiliki ikatan spritual layaknya 

bapak/ibu ke anaknya sendiri karena guru dan anak-anak menjaga 

hubungan keharmonisan. dengan kata lain menurut saya 

pembelajaran asik gembira ini berpengaruh ke keaktifan dan akhlak 

siswa.
87

 

 

Dalam penerapanya, SMA 02 Diponegoro Wuluhan mengkonsep 

pembelajaran asik gembira tidak hanya ketika berada di kelas saja atau 

ketika kegiatan belajar berlangsung, namun lembaga ini menerapkanya 

ketika dari awal peserta didik datang ke sekolah hingga pulang dari 

sekolah. Dimana hal ini bertujuan untuk membentuk hubungan korelasi 

yang baik antara pendidik dan peserta didik sehingga nanti akan 

memudahkan dalam transfer ilmu di kelas dan meningkatkan keaktifan dan 

akhlak peserta didik. Pembelajaran ini dibagi menjadi tiga proses, dimana 

proses itu terdiri dari pra pembelajaran, pembelajaran, dan pasca 

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar konsep pembelajaran ini mampu 

dilaksanakan secara matang dan secara maksimal, dimana kegiatan ini akan 

dibalut dengan kegiatan islami yang secara tidak langsung membantu dan 

memudahkan keberlangsungan pembelajaran ini. Peserta didik akan lebih 
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banyak melaksanakan interaksi dengan pendidik dari setiap kegiatan yang 

dilaksanakan dari yang hanya tegur sapa, bertanya kabar, berkonsultasi, dan 

meminta pendapat, sehingga peserta didik akan terbiasa terlibat kontak 

sosial dengan pendidik baik di kelas maupun di luar kelas sehingga 

hubungan akan selalu terjaga harmonis. Pendidik juga akan merespon apa 

yang dibutuhkan oleh peserta didik dengan sepenuh hati, maka peserta 

didik akan merasa tidak ada rasa canggung yang berlebihan ketika 

berinteraksi dengan guru selama pembelajarn di kelas berlangsung. Hal ini 

disampaikan juga oleh bapak Jailani selaku guru pendidikan agama islam 

di SMA 02 Diponegoro Wuluhan, beliau berkata: 

Agar asik gembira ini dapat berjalan lancar di kelas, jadi ada 

beberapa kegiatan yang disiapkan oleh dewan guru dan siswa, kita 

bagi menjadi 3 waktu, ada pra, ketika di kelas, dan ada pasca. 

Semua kegiatan ini dalam upaya untuk lebih meningkatkan 

hubungan dan ikatan antara guru dan siswa, dan semua kegiatan ini 

dibalut keislaman yang selalu dipantau oleh dewan guru, jadi siswa 

itu nanti akan terbiasa berkomunikasi dengan guru sehingga ketika 

di kelas akan terasa mudah dalam penyampaian pembelajaran
88

 

 

Pembelajaran asik gembira di SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

dipersiapkan ke tiga pembagian waktu sesuai yang telah dijelaskan oleh 

narasumber diatas, maka peneliti akan menjabarkan dari pembagian waktu 

itu yang terdiri dari pra pembelajaran, pembelajaran, dan pasca 

pembelajaran. 

a. Pra pembelajaran 

Dalam melaksanakan segala sesuatu pastinya ada sebuah 

persiapan atau sebuah kegiatan yang mengawali sebelum melaju ke 
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kegiatan inti, baik dari berbicara, berpidato, membangun masjid, acara 

kemerdekaan, dan lain sebagainya pasti ada sebuah persiapan dan 

kegiatan untuk mengawali itu semua. Persiapan atau kegiatan awal 

biasanya identik dengan persiapan dasar dan kegiatan ringan yang 

berpacu kepada kegiatan inti, hal ini juga tak luput dari pembelajaran 

asik gembira yang diterapkan di lembaga pendidikan SMA 02 

Diponegoro Wuluhan. Pembelajaran asik gembira juga memiliki 

persiapan inti yang disiapkan oleh guru dan peserta didik. Persiapan 

yang harus disiapkan oleh guru layaknya pada umumnya adalah RPP 

dan perangkat pembelajaran lainya, persiapan inti guru selalu diawasi 

oleh tim kurikulum dan dibawah kepala sekolah langsung, jadi 

perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh guru harus sudah siap dan 

matang. Kemudian persiapan yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik, yaitu memakai atribut sekolah lengkap serta niat untuk menuntut 

ilmu di sekolah, kelengkapan atribut sekolah selalu dikontrol oleh tim 

kesiswaan yang selalu dilaksanakan di pagi hari menjelang jam 

pelajaran berlangsung. Namun ada kegiatan yang wajib diikuti oleh 

pendidik dan peserta didik setiap pagi menjelang kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, yaitu membaca asmaul husna secara serentak di 

dalam kelas masing-masing. Kegiatan ini sudah disiapkan secara 

matang oleh pihak sekolah, dimana disetiap kelas sudah disediakan dua 

buah pengeras suara yang nantinya akan diputarkan bacaan asmaul 

husna yang akan diikuti oleh dewan guru dan peserta didik. 
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Kegiatan ini langsung dikontrol oleh kepala sekolah dan guru 

agama islam yang akan keliling setiap kelas guna memastikan kegiatan 

ini berjalan dengan lancar. Guru yang berada di kelas akan mengawali 

dengan salam kemudian mempersiapkan peserta didik agar bisa 

mengikuti kegiatan membaca asmaul husna dengan khidmat dan 

tenang. 

Kegiatan membaca asmaul husna ini disengaja dilaksanakan di 

pagi hari sebelum pembelajaran dimulai, dengan tujuan dan harapan 

agar peserta didik merasakan ketenangan dan kenyamanan dalam 

belajar yang ditemani dan dibimbing oleh guru di kelas masing-masing. 

Penjelasan diatas peneliti dapatkan dari hasil obervasi dan wawancara 

dari kepala sekolah SMA 02 Diponegoro Wuluhan sebagaimana 

berikut: 

...tanpa mengkesampingkan tugas pokok guru untuk membikin 

perangkat pembelajaran dan tugas pokok anak-anak untuk 

beratribut lengkap, saya menambahkan bahsanya dalam ibadah 

itu seperti kegiatan qobliyah, jadi kegiatan ini saya intruksikan 

untuk semua guru dan anak-anak itu membiasakan membaca 

asmaul husna sebelum memulai KBM, untuk memaksimalkan 

kegiatan ini di setiap kelas sudah saya pasang beberapa speaker 

untuk menambah semangat anak-anak dan dewan guru 

berpartisipasi dalam kegiatan ini, biasanya nanti saya dan guru 

agama akan keliling untuk mengkontrol anak-anak dan guru di 

kelas.
89

 

 

Selain fasilitas yang telah disediakan oleh pihak sekolah yang 

berupa pengeras suara di setiap kelas, organisasi siswa intra sekolah 

atau biasa disebut dengan OSIS juga tak ketinggalan dalam upaya untuk 

                                                           
89

 Wawancara Bapak Arief  Rokhman  (kepala sekolah), 20-01-2022, 09.50 



 

 

87 

membantu kegiatan ini selama berlangsung, salah satu upaya yang 

dilakukan oleh mereka adalah membagikan selebaran bacaan asmaul 

husna. Manfaat dari pembagian lembaran ini adalah untuk 

memudahkan bagi beberapa peserta didik yang mungkin hafal dengan 

asmaul husna, hal sekecil ini sudah diperhatikan oleh pihak sekolah, 

namun agar lebih maksimal maka dibagikan selebaran kertas asmaul 

husna.  

 

Gambar 4.4 

Selebaran Asmaul Husna 

 

Gambar diatas adalah foto selebaran yang dibagikan oleh siswa 

OSIS di setiap kelasnya melalui perantara ketua kelas untuk 

memudahkan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan membaca 

asmaul hunsa, hal ini juga disampaikan oleh salah satu dewan OSIS 

dalam sebuah wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti 

....kami mendapatkan intruksi dari kepala sekolah dan guru PAI 

untuk memberi fasilitas dalam rangka kegiatan sekolah, jadi saya 
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selaku sektretaris OSIS memberikan atau menyebarkan kertas 

asmaul husna di setiap kelas melalui pereantara ketua kelas.
90

 

 

b. Pembelajaran Asik Gembira 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu aspek dari 

lingkungan lembaga sekolah yang terorganisir dengan rapi. Kegiatan 

belajar mengajar juga diatur serta diawasi oleh pendidik agar tetap 

berada pada jalur tujuan pendidikan. Lingkungan belajar yang baik 

ialah yang mampu untuk merangsang peserta didik, memberikan rasa 

giat belajar, memberikan kenyamanan kepada peserta didik, serta 

membimbing peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajar dalam kelas adalah 

adanya pembagian tugas pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

kelompok-kelompok peserta didik yang berkolaborasi dengan tugas 

pendidik dalam kelas.  

Sehubungan dengan hal ini, pendidik memiliki beberapa tugas di 

dalam kelas ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, yang 

biasanya terdiri dari pendidik memiliki persiapan perencanaan media 

atau alat yang akan digunakan dalam kegiatan belajar, pendidik 

menciptakan sebuah wadah atau lingkungan pembelajaran yang 

nyaman dan menyenangkan, pendidik harus bisa untuk memancing, 

membangkitkan, dan mengarahkan motivasi belajar peserta didik, 

pendidik melaksanakan pengawasan selama pembelajaran berlansung 

agar mampu berjalan dengan maksimal sesuai dengan pembelejaran 
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yang sudah di konsep, dan pendidik melaksanakan evaluasi 

pembelajaran di setiap kegiatan belajar mengajar  

Begitu pula kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di 

SMA 02 Diponegoro Wuluhan yang telah dipersiapkan sedemikian 

rupa untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas agar 

pembelajaran asik gembira terlaksana. Agar kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas lebih aktif, SMA 02 Diponegoro mengkonsep tata letak 

peserta didik dalam kelas, hal ini akan menciptakan sebuah lingkungan 

yang nyaman dan berinteraktif. Hal ini disampaikan oleh guru PAI 

dalam wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti: 

...suasana belajar dalam kelas juga kita upayakan agar maksimal, 

kami mengelompokan tempat duduk peserta didik dengan 

memperhatikan beberapa aspek. Diantaranya adalah kami 

mengkelompokan siswa menurut kesenangan berteman, menurut 

minat, menurut kemampuan, menurut organisasi, dan lain 

sebagainya. Jadi siswa akan aktif dalam belajar dan berdiskusi. 

Insya Allah, meskipun sudah dikelompokan seperti itu mereka 

tidak akan ramai dan mengganggu ketika pembelajaran 

berlangsung, karena kami sudah menekankan perihal akhlak dan 

adab ke mereka..
91

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, pembagian tempat duduk siswa 

dibagi ke beberapa kelompok untuk memudahkan pendidik dalam 

mengkontrol peserta didik dalam pembelajaran. Misalnya kepada 

kelompok yang disusun dengan berdasarkan keakraban, dengan ini 

mereka akan lebih leluasa dalam melaksanakan diskusi karena mereka 

mempunyai partner yang satu frekuensi. Kelompok yang ditentukan 

berdasarkan kemampuan, di dalam kelas peserta didik akan 
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dikelompokkan menjadi kelompok cerdas, kelompok sedang, kelompok 

menengah, dan kelompok lambat, kelompok ini bisa berubah sewaktu 

waktu melihat perkembangan peserta didik. Kelompok yang disusun 

berdasarkan minat dan bakat, di dalam kelas pasti terdiri dari kelebihan 

yang berbeda-beda, ada yang suka menulis, menggambar, ilmu sosial, 

ilmu alam, dan lain sebagainya, dalam hal ini pendidik akan lebih 

mudah untuk mendampingi dan mengkontrol perkembangan peserta 

didik. Dengan adanya sistem pengelompokan, peserta didik akan lebih 

merasa nyaman, aktif, dan semangat selama pembelajaran berlangsung. 

Ketika pembelajaran berlangsung, kolaburasi kerjasama antara 

pedidik dan peserta didik sangatlah dibutuhkan, meskipun pada 

dasarnya pendidik memiliki andil yang siginifikan di dalamnya, karena 

pendidik mengkonsep lingkungan belajar yang bersifat nyaman dan 

menyenangkan selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti akan menjabarkan proses pembelajaran asik gembira  

berlangsung dalam bentuk tabel agar memudahkan dalam membaca: 

Tabel 4.1 

Kegiatan Pembelajaran 

 

No Langkah Kegiatan 

1  Tahap persiapan 

Dalam tahap persiapan ini 

adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan persiapan 

siswa untuk belajar 

a. Mengajak peserta didik 

untuk berfikir positif dan 

meninggalkan mental atau 

pikiran negaif 

b. Merangsang minat dan rasa 

a. Guru mengucapkan salam 

pembuka dan memberi 

dalil atau nasehat yang 

menenangkan hati dan 

membakar semangat 

belajar atau memberikan 

cerita yang bersangkutan 

dengan materi 

b. Guru memberikan 

beberapa pertanyaan 
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ingin tahu peserta didik 

c. Membimbing dan 

mengarahkan peserta didik 

dengan suasana positif  yang 

berkaitan dengan materi 

pelajaran 

d. Memberikan motivasi untuk 

peserta didik belajar dengan 

semangat dan aktif dalam 

pembelajaran 

ringan dan bertahap ke 

pertanyaan kritis dan 

memberikan waktu untuk 

peserta didik berdiskusi 

dengan teman sebangku 

c. Guru mengkaitkan cerita 

pembuka diawal dan 

pertanyaan yang telah 

dilontarkan dengan materi 

yang akan dipelajari 

bersama 

d. Guru meminta peserta 

didik mempersiapkan 

media belajar dan 

mengingatkan agar duduk 

sesuai kelompok yang 

sudah dibentuk 

2 Tahap penyampaian materi  

Pada tahap penyampaian materi 

ini guru akan menyambungkan 

pembelajaran diawal dengan 

pembelajaran inti dengan cara 

positif dan menarik. Pada tahap 

ini guru menyampaikan materi 

dengan mengaitkan dengan hal-

hal nyata yang sering peserta 

didik alami dalam kehidupan 

sehari-hari baik di lingungkan 

sekolah atau rumah. 

a. Guru menyampaikan 

kegiatan pembelajaran 

b. Guru menyampaikan 

materi pembelajaran 

a. Guru menyampaikan 

model pembelajaran yang 

akan dipakai dalam 

kegiatan belajar mengajar 

nanti yang berupa dengan 

metode ceramah, diskusi 

dan tanya jawab aktif 

b. Guru menyampaikan 

materi menyesuaikan 

dengan apa yang sering 

peserta didik alami dalam 

lingkungan sehari-hari dan 

mengkaitkanya dengan 

nilai-nilai akhlak. Selama 

pembelajaran guru 

berceramah dengan 

menggunakan body 

language yang menarik, 

setelah menyelesaikan 

materi, guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan 

seputar materi secara 

bertahap sampai kritis 

kepada peserta didik dan 

memberikan waktu untuk 

peserta didik berdiskusi 

dengan teman sebayanya 

maupun degan guru. 
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3 Tahap penutup 

Pada tahap akhir pembelajaran 

ini guru menyimpulkan hasil 

kegiatan pembelajaran hari ini 

dengan berdiskusi atau 

berinteraksi berbentuk obrolan 

bersama peserta didik, serta 

memberi nasehat dan petuah 

yang relavan dengan materi 

untuk diterapkan di kehidupan 

sehari-hari 

a. Guru menutup pembelajaran 

dan memberi evalusi 

a. Guru mengajak peserta 

didik untuk mengambil 

kesimpulan bersama 

dalam kegiatan 

pembelajaran hari ini 

untuk merangsang daya 

serap yang didaptkan oleh 

peserta didik selama 

pemblajaran, tugas guru 

membimbing dan 

menkontrol dalam 

kegiatan penutup ini 

karena hasilnya akan 

sangat signifikan. Diujung 

penutup guru selalu 

memberikan kisah-kisah 

motivasi dan ditutup 

dengan membaca doa 

bersama
92

 

 

Pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas saja 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tempat 

kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan materi yang akan 

dipalajari. Misalnya dalam materi solat dan materi praktik fiqh 

pembelajaran akan dilaksanakn di luar kelas dan di sesuaikan tema 

yang dipelajari, dalam praktek sholat pembelajaran biasanya 

dilaksanakan di masjid sekolahan, hal ini dengan tujuan agar peserta 

didik merasakan suasana yang berbeda, mendapatkan pengalaman yang 

baru, dan pastinya peserta didik tidak akan merasa bosan. Hal ini telah 

disampaikan oleh Bapak Jaelani selaku guru Pendidikan Agama Islam: 

...kegiatan pembelajaran pastinya kami maksimalkan di dalam 

kelas, namun bila ada materi yang lebih cocok untuk keluar 

kelas ya pasti tak bawa keluar kelas siswanya, biasanya sih saya 

bawa ke masjid kayak praktel sholat dan ibadah fiqh lainya. Ya 
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tujuanya agar memaksimalkan pembelajarn dama biar siswa itu 

ada suasana baru jadi tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 

Ketika pembelajaran berlangsung kami berusaha menjaga 

kualitas hubungan guru dan siswa, jadi ketika selama di kelas 

apapun metode dan model ngajarnya insya Allah siswa tuh tidak 

bosan dan tidak merasa tertekan, soalnya ketika ngajar itu seperti 

ibaratnya hubungan bapak dan anak, siswa lebih berani unjuk 

diri dan guru lebih mudah untuk membimbing, jadi ya suasana 

belajar itu nyaman untuk dinikmati..
93

 

 

Dari wawancara dapat dipahami bahwa dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di SMA 02 Diponegoro khususnya dalam 

mata pelajaran pendidikan agama islam dilaksanakan sesuai tema yang 

akan diajarkan, tidak lain dan tidak bukan dengan tujuan agar peserta 

didik tidak bosan dalam menempuh mata pelajaran yang selalu 

ddimbangi dengan hubungan sosial yang selalu diperkuat dan 

dipertahankan oleh pendidik ke peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar. 

 

Gambar 4.5 

Suasana ketika KBM berlangsung di dalam kelas 
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Dalam gambar diatas dapat dilihat bahwa guru sedang 

menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah ditambah 

gerakan-gerakan tertentu untuk menarik perhatian peserta didik dan 

sesekali guru memberikan pertanyaan secara bertahap dari segi tingkat 

dan bobot pertanyaan, dari pertanyaan yang mudah hingga pertanyaan 

yang memncing peserta didik untuk berfikir ktitis secara mendalam. 

Guru juga akan memberikan mereka waktu unutk berdiskui dengan 

teman sebangku untuk memecahkan jawaban dari pertanyaam yang 

dilontarkan oleh guru secara kritis. Selain itu, guru juga sering 

menghubungkan dan menautkan materi yang sesang dipelajari dengan 

kejaidan di dunia nyata atau kejadian yang sering peserta didik alami 

dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga selama pembelajaran 

parapeserta didik akan merasa antusias dalam mengikut pelajaran 

karena apa yang mereka dapat selema pelajaran bisa langsung mereka 

gambarkan dalam benak hati mereka dalam keidupan sehari-hari.  

c. Pasca pembelajaran 

Dalam sebuah proses yang sangat panjang pastinya akan ada 

ujung dari sebuah proses tersebut, maka sudah selayaknya agar sebuah 

proses tersebut berhasil untuk mencapai target tujuan harus dipikirkan 

dan dikerjakan dengan sungguh-sungguh dalam fase proses agar hasil 

yang diharapkan dari sebuah proses tersebut sesuai dengan target tujuan 

atau susuai dengan apa yang diharapkan. Sama dengan halnya 

pembelajaran asik gembira yang diterapkan dalam mata pelajaran 
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pendidikan agama islam di SMA 02 Diponegoro, setelah rentetan 

pembelajaran yang dilalui dalam kelas, guru menyempatkan untuk 

menggunakan sisa waktu yang ada untuk berinteraksi hubungan sosial 

dengan peserta didik untukk membangun kedetakan antara guru dan 

peserta didik yang masih dalam koridor konteks materi dan 

pembelajaran.  

 

Gambar 4.6 

Guru memimpin doa setelah pembelajaran selesai 

 

Gambar diatas merupakan proses ketika guru berdoa untuk 

menutup pelajaran, namun sebelum mulai berdoa guru melakukan 

evaluasi mengenai pembelajaran yang sudah dilajari sebelumnya ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung dan guru melakukan sebuah 

interaksi ringan kepada peserta didik sekaligus bertanya-tanya kepada 

peserta didik mungkin ada yang memiliki masalah atau cita-cita bisa 

disampaikan dengan tujuan nanti akan didoakan bersama. Tujuan guru 

melakukan interaksi dengan peserta didik adalah untuk melatih peserta 

didik agar berani tampil dan unjuk diri dan membangun empati 

kekeluargaan dalam lingkungan pembelajaran sehingga akan 
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membentuk suasana pembelajaran yang harmonis dan ikatan yang kuat 

atara guru dan peserta didik. 
94

 

Dalam memaksimlakan implementasi pembelajaran asik 

gembira, dimana dalam menjalin hubungan yang baik antara pendidik 

dan peserta didik agar dalam pembelajaran tidak terasa canggung dan 

kaku, Bapak Arief selaku kepala sekolah dalam wawancara bersama 

peneliti yang berkata sebagaimana berikut: 

...kan diawal pembelajaran itu kita awali dengan kegiatan ibadah 

terbimbing, maka di tengah-tengah sama diakhir juga diimbangi 

dengan kegiatan ibadah terbimbing juga, jadi dibuka dengan 

kegiatan yang harmonis, ditutup dengan yang harmonis, ketika 

istirahat, itu anak-anak diwajibkan untuk sholat dhuha 

berjamaah terbimbing, dan diakhiri dengan sholat dhuhur 

berjamaah. Jadi kegiatanya itu benar-benar banyak berinteraksi 

dengan guru dan teman-temanya, otomatis hubungan mereka 

secara tidak langsung akan terjalin dengan baik...
95

 

 

Dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, bahwa 

lembaga pendidikan ini mengupayakan bahwa pendekatan hubungan 

antara guru dan peserta didik tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas 

saja, namun diimplementasikan di kegiatan diluar sekolah seperti 

melaksanakan shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah, sehingga 

akan memaksimalkan target tujuan yang ingin dicapai. Hal serupa juga 

ditambahkan oleh guru pendidikan agama islam yang berkata dalam 

wawancara bersama peneliti sebagaimana berikut: 

....istlahnya kami itu benar-benar momong, khususnya saya 

selaku guru agama yang mendapatkan intruksi langsung oleh 

kepala sekolah untuk meningkatkan akhlak siswa, kegiatan-
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kegiatan yang di luar sekolah khusunya masih ada hubunganya 

dengan agama, itu saya yang memantau dan membimbing 

langsung, terkadang saya meminta tolong ke anak-anak OSIS 

untuk memantau bila saya berhalangan, jadi ketika kegiatan 

semua itu berlangsung, saya merasa senang karena terkadang 

mereka cerita tentang kehidupanya atau terkadang ingin 

bertanya sesuatu kepada saya, jadi siswa disini ya rata-rata sudah 

tidak canggung lagi ke guru-gurunya, karena mereka terbiasa 

berinteraksi, berhubungan, berkomnikasi...
96

 

 

Lembaga pendidikan SMA 02 Diponegoro Wuluhan telah 

mengkonsep rentetan kegiatan sedimikian rupa untuk membangun 

hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik, dimulai dari 

awal datang ke sekolahan hingga menjelang peserta didik mengakhiri 

kegiatan belajar dan menuju rumah masing-masing, dimana hal ini 

merupakan usaha kepala sekolah untuk mengimplementasikan asik 

gembira di lembaga ini. 

2. Pengaruh Pembelajaran Asik  Gembira Dalam Upaya Meningkatkan 

Akhlak Dan Keaktifan Siswa Pada Kelas XI di SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

 Di dalam sebuah proses yang panjang tersirat sebuah tujuan dan 

target yang ingin dicapai khususnya dalam sebuah proses kegiatan yang 

terjadi di dalam dunia pendidikan, semua lembaga pendidikan baik formal 

ataupun non formal pasti memiliki tujuan dan target yang ingin mereka 

capai untuk menjadikan peserta didiknya mampu berkembang dalam ranah 

afektif, kognitif, psikomotorik. Sebuah proses yang sudah dirancang 

sedemikian rupa dalam upaya mengembangkan potensi peserta didik maka 
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akan memberikan sebuah upaya atau perubahan terhadap peserta didik baik 

itu perubahan kecil maupun perubahan besar yang signifikan. Demikian 

juga dengan SMA 02 Diponegoro Wuluhan untuk mengimplementasikan 

pembelajaran asik gembira dalam upaya meningkatkan keaktifan dan 

akhlak peserta didik, lembaga tersebut memiliki upaya yang sudah diatur 

dan dikonsep sedimikian rupa dalam mengupayakan agar meningkatkan 

keaktifan dan akhlak peserta didik. Dalam pelaksanaanya melibatkan 

seluruh tenaga kependidikan yang dikontrol langsung oleh kepala sekolah, 

dimana kepala sekolah menunjuk beberapa guru untuk membantu dalam 

pelaksanaanya, hal demikian dilakukan agar peserta didik yang terlibat 

dalam proses ini mendapatkan sebuah lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak ada tekanan dalam prosesnya, sehingga peserta 

didik mampu berkembang secara akademisi dan secara sosial sesuai dengan 

harapan yang sudah dikonsep oleh lembaga pendidikan tersebut. 

 Pengimplementasian pembelajaran ini yang diupayakan oleh 

lembaga pendidikan SMA 02 Diponegoro Wuluhan adalah untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas dan akhlak peserta didik, 

oleh karenanya berikut ini adalah bagaimana pengaruh pembelajaran asik 

gembira terhadap keaktifan dan akhlak peserta didik. 

a. Akhlak  

Di kehidupan sehari-hari dalam bersosial, akhlak merupakan 

salah satu komponen yang tidak bisa ditinggalkan khusunya bagi 

ummat islam, hal ini dipertegas bahwa Nabi Muhammad SAW diutus 
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oleh Allah SWT untuk menjadi Rasul di muka bumi ini adalah untuk 

menyempurnakan akhlak ummatnya. Oleh karenanya, sebagai ummat 

islam yang menjunjung nilai-nilai keislaman dan ajaran Rasulullah 

maka sudah selayaknya untuk menjunjung tinggi akhlak dalam 

bersosialisasi. Islam sangat mementingkan akhlak karena dengannya 

manusia dapat melakukan sesuatu tanpa menyakiti atau menzalimi 

orang lain dalam setiap tindakan kita selama bergaul dengan manusia 

dan makhluk Allah yang lain. Dalam implementasi pembelajarn asik 

gembira ini salah satu hal yang diupayakan adalah meningkatnya 

akhlak peserta didik, hal ini disampaikan oleh Bapak Jaelani selaku 

guru pendidikan agama islam dalam wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, beliau berkata: 

...Rasul itu diutus dimuka bumi ini ya untuk menyemprunakan 

akhlak kaumnya, bahkan agama islam bisa menyebar ke seluruh 

penjuru dunia ya salah satunya faktor akhlak mulia yang dimiliki 

oleh Rasul. Tapi sekarang jamanya sudah mulai berbeda, banyak 

di luar sana yang makin tahun makin berkurang akhlaknya, saya 

tidak mau kurangnya akhlak ini terjadi pada siswa saya, oleh 

karenannya adanya penerapan pembelajaran ini yaitu untuk 

meningkatkan akhlaknya siswa-siswa itu dengan cara kita selalu 

memupuk dan menjalin hubungan yang baik dengan siswa...
97

 

 

Selama kegiatan sekolah dan pembelajaran berlangsung, peserta 

didik SMA 02 Diponegoro Wuluhan memang mengedepankan akhlak 

dalam segala aktivitasnya. Dalam obeservasi yang dilakukan oleh 

peneliti, ada beberapa akhlak peserta didik yang menonjol selama di 

sekolah, yang diantaranya sebagai beirkut: 
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1) Akhlak peserta didik terhadap guru 

Akhlak antara guru dan peserta didik sangat penting apalagi 

masih dalam lingkungan kegiatan pembelaran berlangsung. 

Hubungan antara guru dan peserta didik di lingkungan sekolah 

seperti hubungan orang tua dan anak di lingkungan rumah. Maka 

hubungan antara guru dan peserta didik harus dibentuk secara 

harmonis agar membentuk sebuah lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan tanpa tekanan. 

a) Taat dan patuh  

Dalam wawancara peneliti dengan salah satu peserta 

didik di kelas XI, Rosidatul Afkarina berkata: 

...kami selalu dinasehati baik di dalam kelas ataupun di 

luar kelas oleh Pak Jaelani, kata beliau guru itu pengganti 

orang tua kami selama di sekolah, maka beliau selalu 

berpesan untuk mentaati dan patuh apa yang 

diperintahkan oleh guru tapi dalam kurung masih pada 

jalan yang benar, jadi kami selalu diingatkan oleh beliau 

sehingga melekat dalam benak pikiran kami...
98

 

 

Peserta didik di lembaga tersebut selalu diingatkan 

mengenai patuh dan taat terhadap guru, sehingga mereka 

terbiasa memperlakukan guru layaknya orang tau sendiri. Di 

dalam kelas peserta didik sangat patuh terhadap apa yang 

diperintahkan oleh guru selama pembelajaran, sehingga guru 

leluasa dalam menunjuk siswa untuk mengerjakan tugas atau 

perintah lainya. Ketika ada perintah dari guru baik selama 
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pembelajaran atau di luar jam pembelajaran mereka mentaati 

perintah tersebut dengan penuh keikhlasan, hal ini disampaikan 

oleh Ani Masruchah dalam wawancara yang dilaksanakan oleh 

peneliti,  Ani Masruchah berkata: 

...kami melaksanakan perintah dari guru-guru itu dengan 

legowo, apapun perintahnya insyaAllah selama itu baik 

akan kami taati, kami merasa dewan guru itu seperti 

orang tua kami sendiri, mungkin karena sering ada 

interaksi dengan mereka jadi kami sudah terbiasa dan 

akrab...
99

 

 

Peserta didik di lembaga tersebut sangat mudah diatur, 

sehingga guru lebih mudah dan leluasa dalam membangun 

sebuah lingkungan pembelajaran yang harmonis. Suasana 

pembelajaran di dalam kelas sangatlah nyaman, semua peserta 

didik memperhatikan guru menyampaikan pembelajaran dengan 

seksama tanpa mengerjakan hal lain sebelum ada perintah dari 

guru. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah menganggap guru 

sebagai orang tua sendiri yang membuat suasana kelas di 

sekolahan seperti suasana di rumah yang harmonis dan nyaman 

tanpa tekanan. 

b) Berbicara dengan nada yang rendah dan lembut 

Kegiatan yang dilaksnakan oleh peserta didik di SMA 02 

Dopinegoro Wuluhan ketika pembelajaran berlangsung 

khususnya berinteraksi dengan dewan guru menggunakan 

bahasa yang santun dan terkadang peserta didik memakai 
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bahasa jawa halus sebagai bentuk penhormatan terhadap dewan 

guru. Hal ini juga dijelaskan oleh salah satu peserta didik dalam 

wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti, Dinda Aini Mardiana 

berkata: 

...saya khususnya terbiasa menggunakan bahasa jawa 

halus ketika berinteraksi dengan bapak atau ibu guru, 

seperti nggeh dan mboten sering saya ucapkan ketika 

ngobrol atau berinteraksi dengan dewan guru baik di 

kelas maupun luar kelas...
100

 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Rosidatul Afkarina 

mengenai berbicara menggunakan bahasa yang santun, yang 

berkata: 

...kami terbiasa berbicara dengan santun karena guru-

guru disini biasa berkomunikasi dengan bahasa yang 

halus juga, dari pak Arif selaku kepala sekolah juga 

terbiasa menggunakan bahasa yang santun bila 

berkomunikasi dengan siswanya...
101

 

 

Dewan guru di SMA 02 Diponegoro Wuluhan memberi 

contoh berbicara yang baik ketika di lingkungan sekolah, baik 

ketika berkomunikasi ketika pembelajaran di kelas atau kegiatan 

di luar kelas. Dewan guru memberi contoh yang baik kepada 

peserta didik dan secara konsisten diterapkan dalam 

pengimplementasian pembelajaran asik gembira sehingga 

memberikan sebuah budaya yang baik di lubuk hati para peserta 

didik. 
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c) Mengutamakan hormat terhadap guru 

Peserta didik di SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

memperhatikan adab mereka terhadap dewan guru meskipun 

terkadang itu hal kecil yang masih dianggap sepele oleh 

beberapa orang.  Mereka membiasakan salim terhadap dewan 

guru ketika datang dan sebelum pulang, dimana hal ini sudah 

menjadi kebiasaan mereka yang di sekolah lain sudah jarang di 

temui. 

 

Gambar 4.7 

Peserta didik kelas XI salim terhadap guru sebelum pulang 

Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa mereka 

memperhatikan adab terhadap guru bahkan dengan sabar 

mereka mengantri, perilaku hal serupa tidak hanya berhenti di 

dalam kelas saja, namun mereka selama berjalan menuju area 

parkir sekolah jika berpapasan dengan dewan guru maka mereka 
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langsung untuk salim sebagai bentuk penghormatan mereka 

terhadap guru.  

Selain hal tersebut, peserta didik kelas XI SMA 02 

Diponegoro Wuluhan juga memeiliki kebiasaan mengucapkan 

salam sebelum masuk kelas dan tidak masuk sebelum disuruh 

masuk kelas. Hal ini juga dijelaskan oleh salah satu peserta 

didik yang berkata: 

...sungkan rasanya bila ada bapak atau ibu guru di kelas 

langsung nyelonong masuk, ada rasa ga enak mas. Jadi 

sudah menjadi kebiasaan kami kalau mau masuk kelas ya 

kami pasti mengucapkan salam dan menunggu 

diperbolehkan masuk
102

 

 

Mengucapkan salam dan salim terhadap dewan guru 

merupakan budaya yang sudah melekat bagi peserta didik 

karena dewan guru memberikan contoh baik yang membekas di 

hati peserta didik, seringnya interaksi antara guru dengan 

peserta didik  menambah rasa untuk memuliakan seorang guru 

dan menciptakan sebuah lingkungan yang beradab. 

d) Memperhatikan guru ketika mengajar 

Dalam kegiatan belajar mangajar berlangsung, semua 

peserta didik di dalam kelas mendengarkan dan memerhatikan 

perkataan guru. Peserta didik di dalam kelas  berkonsentrasi 

penuh dan mengerahkan semua indranya ketika guru 

menerangkan pelajaran. Peserta didik sangat larut dalam 
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kegiatan belajar mengajar berlansung, suasana pembelajaran 

tenang dan nyaman, tidak ada raut wajah peserta didik yang 

tertekan. Ketika guru menerangkan pembelajaran, tidak ada 

suara lain ketika guru menjelaskan di dalam kelas, semua tertuju 

dengan penjelasan dari guru, ibarat sebuat jarum jatuh 

terdengar. Ketika guru sudah selesai dalam penjelasanya dan 

tiba saatnya waktu untuk berdiskusi bagi peserta didik, suasana 

kelas sangatlah tidak gaduh dan keruh, semuanya tetap tenang 

dalam koridor pembahasan perkelompok.
103

  

2) Akhlak terhadap teman sebaya 

Dalam kegiatan sosial dalam lingkungan pembelajaran di 

sekolah tidak hanya antara pendidik dan peserta didik saja, namun 

ada interaksi sosial yang terjadi antara peserta didik dengan peserta 

didik lainya. Dimana tingkah laku dalam bersosial juga harus 

imbang antara bagaimana berperilaku terhadap guru dan bagaimana 

berperilaku kepada teman, di SMA 02 Diponegoro Wuluhan peserta 

didik juga menerapkan hal yang seimbang dalam berperilaku baik 

terhadap guru dan terhadap temanya. 

Peserta didik di kelas XI memiliki jiwa toleransi dan rasa 

menghargai yang sangat tinggi terhadap teman di sekitarnya. Hal ini 

diperlihatkan ketika dalam kegiatan belajar mengajar berlansung, 

dimana ada salah satu yang ditunjuk oleh guru untuk menjawab 
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pertanyaan namun peserta didik ini tidak mampu menjawab atau 

jawabanya kurang tepat, sifat yang ditunjukkan oleh teman kelasnya 

tidak membully atau menertawakanya, teman sekelasnya 

menghargai atas usaha yang telah dilakukan oleh temanya tersebut.  

Peserta didik di kelas XI sudah terbiasa untuk unjuk diri dan 

mengungkapkan pendapatnya selama diskusi singkat yang 

diperintahkan oleh guru. Dalam kegiatan ini ketika ada temanya 

yang mengutarakan sebuah pendapat dan teman lainya juga 

mengutarakan pendapat dimana diantara beberapa kelompok 

memiliki pendapat yang berbeda-beda sikap mereka adalah 

berdiskusi sehat dalam arahan guru tanpa mejatuhkan satu antar 

lainya. Mereka saling menghargai apa pendapat temanya dan 

memahami latar belakang yang berbeda beda. Sikap toleransi dan 

saling menghargai ini memang selalu diingitkan oleh Bapak Jaelani 

selaku guru pendidikan agama islam, dimana dalam wawancara 

yang peneliti lakukan beliau berkata: 

...setiap saya bertemu dengan siswa khususnya dalam kelas 

saya selalu mengingatkan jangan suka membully, jangan 

suka merendahkan, kita belum tentu lebih baik dari mereka 

atau teman-temanya kamu itu. Cobalah saling memahami 

satu sama lainya, hidup rukun, saling bantu, itu salah satu 

nasehat yang sering saya sampaikan ke siswa..
104

 

 

Dengan demikian, peserta didik ketika mengikuti 

pembelajaran tidak merasakan akan rasa takut, rasa tertekan, rasa 

was-was dalam mengikuti pembelajaran. Mereka merasakan hati 
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yang tenang dan menyenangkan karena mereka belajar di 

lingkungan pembelajaran yang sehat. 

b. Keaktifan 

Salah satu tanda-tanda bahwa sebuah makhluk hidup itu hidup 

adalah adanya sebuah pergerakan, mampu bekerja, dan memiliki 

manfaat di kehidupan. Tak hanya untuk mahluk hidup, dalam sebuah 

lingkungan akan dikatakan lingkungan hidup bila ada aktifitas di 

dalamnya, bila mana dalam sebuah lingkungan namu tidak ada aktifitas 

yang berarti maka bisa disebut itu adalah lingkungan mati. Sama halnya 

dalam lingkungan pendidikan dan pembelajaran, sebuah kegiatan 

belajar mengajar akan dikatakan hidup bilamana di dalam lingkungan 

tersebut terdapat aktifitas yang dijalani oleh peserta didik yang bergerak 

di dalamnya, sehingga lingkungan pendidikan itu akan hidup bilamana 

ada korelasi antara pendidik dan peserta didik yang yang saling 

bergerak mengimbangi satu sama lain yang menciptakan  sebuah tujuan 

dan manfaat.  

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan, peneliti melihat beberapa tindakan keaktifan dari 

peserta didik kelas XI selama pembelajaran, diantaranya adalah: 

1) Aktif dalam diskusi  

 Dalam kegiatan belajar mengajar pelajaran pendidikan 

agama islam, guru selalu memberikan beberapa pertanyaan yang 

disampaikan kepada peserta didik untuk didiskusikan oleh teman 
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sebangkunya atau kelompoknya. Sikap yang ditunjukan oleh 

peserta didik kelas XI SMA Diponegoro Wuluhan ketika 

mendapatkan sebuah pertanyaan atau sebuah intruksi dari guru 

adalah mereka tidak tinggal diam untuk membicarakanya kepada 

teman sebangkunya atau kelompoknya, peserta didik saling 

bertukar ide dan pendapat selama sesi diskusi dengan teman 

diskusinya. Hal ini juga disampaikan oleh narasumber dalam 

wawancara dan obervasi yang dilakukan oleh peneliti dimana 

narasumber tersebut berkata: 

...ketika pelajaran saya pasti memberikan pertanyaan kepada 

siswa, kadang pertanyaanya mudah dan kadang sulit, kalau 

sulit biasanya saya menyuruh siswa untuk memecahkanya 

dengan sebangkunya atau kelompoknya, Alhamdulillah 

mereka suka tukar pikiran kalau ada pertanyaan yang 

disuruh diskusi dengan temanya...
105

 

 

Hasil wawancara yang disampaikan oleh guru pendidikan 

agama islam diatas menjelaskan selama kegiatan belajar mengajar 

bahwa peserta didik suka bertukar pendapat apabila mendapatkan 

sebuah problematika yang diberikan oleh guru. 

2) Berani bertanya 

  Peserta didik kelas XI SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

memiliki kebiasaan yang baik dan berani selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung.  Selama kegiatan belajar menagajar mereka 

terbiasa untuk berani bertanya bila ada beberapa ungkapan atau 

penjelesan yang kurang dipahami baik penjelasan pembelajaran dari 
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guru atau penjelasan dari temenya ketika mengungkapkan pendapat 

di kelas. Hal juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik XI 

SMA 02 Diponegoro Wuluhan dalam kegiatan observasi dan 

wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti, narasumber tersebut 

berkata: 

...kalau ada penjelasan yang kurang dipahami dari guru atau 

dari teman-teman kami angkat tangan dan akan kami 

tanyakan bagian yang kurang dipahami atau minta 

penjelasan ulang...
106

 

 

Dari wawancara diatas juga menjelaskan bahwa ketika 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas peserta didik tidak hanya 

diam mendengarkan saja, namun juga turut andil dalam memahami 

materi yang disampaikan dengan seksama, hal ini dubuktikan 

dengan adanya respon dari peserta didik bila mendapati sebuah hal 

yang belum ia mengerti atau ada beberapa pertanyaan dalam benak 

hatinya yang langsung ditanyakan ketika kegiatan belajar mengajar 

belrangsung. 

3) Tidak malu untuk mengemukakan pendapat 

  Selain memiliki karakter berani bertanya, peserta didik 

kelas XI 02 Diponegoro Wuluhan juga memiliki kebiasaan yang 

baik dan berani selama kegiatan belajar mengajar lainya. Sifat 

tersebut adalah peserta didik kelas XI  02 Diponegoro Wuluhan 

berani atau tidak malu dalam menyampaikan hasil piikirnya dan 

mengemukakan pendapatnya di dalam kelas. Hal ini lantaran guru 
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pendidikan agama islam acapkali memberikan beberapa pertanyaan 

atau materi yang sesekali menguji kekritisan peserta didik, sehingga 

mereka terbiasa dalam menyampaikan hasil peras pikirnya dari 

kegiatan diskusi untuk disampaikan di dalam kelas, hal inilah yang 

membiasakan peserta didik kelas XI tidak malu dalam 

menyampaikan pendapat di dalam kelas. Hal ini juga disampaikan 

oleh narasumber ketika peneliti melaksanakan observasi dan 

wawancara, narasumber tersebut berkata: 

..siswa di kelas saya itu sering tak kasih pertanyaan atau 

sebuah gagasan yang memaksa mereka berfikir lebih kritis, 

ya nggak setiap pertemuan saya kasih, tapi sering saya 

pancing mereka itu. Ya Alhamdulillah mereka itu nggak 

malu untuk ngomong dari apa yang mereka pikirkan..
107

 

 

  Hal serupa juga disampaikan oleh narasumber lain ketika 

peneliti melaksanakan obersvasi dan wawancara, narasumber 

tersebut berkata:  

...ya brani aja mas, kami udah sering dikasih pertanyaan 

yang membiasakan kami untuk speak up mengenai gagasan 

pikiran kami di dalam kelas ketika belajar...
108

 

 

  Dari hasil observasi dan wawancara peneliti diatas, peserta 

didik kelas XI memiliki sifat yang baik dan berani dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan berani untuk mngemukakakan pendapat 

mereka di dalam kelas implementasi dari pembelajaran asik 

gembira. 
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Tabel 4.2  

Matrik Hasil Temuan Penelitian 

 

No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi 

pembelajaran asik gembira 

dalam upaya 

meningkatkan akhlak dan 

keaktifan siswa pada kelas 

XI di SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi pembelajaran asik 

gembira  dalam upaya 

meningkatkan akhlak dan 

keaktifan siswa pada kelas XI di 

SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Jember dalam penerapanya 

dibagi menjadi tiga sesi, yaitu: 

a. Pra pembelajaran 

Membaca Asmaul Husna 

terbimbing 

b. Pembelajaran 

1) Tahap persiapan 

2) Tahap penyampaian 

materi 

3) Tahap penutup 

c. Pasca pembelajaran 

1) Doa terbimbing 

2) Sholat dhuha berjamaah 

3) Sholat dhuhur 

berjamaah 

2 Pengaruh Pembelajaran 

Asik  Gembira Dalam 

Upaya Meningkatkan 

Akhlak Dan Keaktifan 

Siswa Pada Kelas XI di 

SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

 

a. Ahlak  

1) Akhlak terhadap guru 

a) Taat dan patuh 

b) Berbicara dengan 

nada yang rendah dan 

lembut 

c) Mengutamakan 

hormat terhadap guru 

d) Memperhatikan guru 

ketika mengajar 

2) Akhlak terhadap teman 

sebaya 

a) Sikap saling 

menghargai dan 

toleransi 

b. Keaktifan 

1) Aktif dalam diskusi 

2) Berani bertanya 

3) Tidak malu untuk 

mengemukakan 

pendapat 
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C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan dalam bab ini akan memberikan penjelasan tentang 

temuan yang lebih terperinci dan lebih sebstantif. Beberapa temuan akan 

didekati dengan beberapa teori guna membangun konseptual. Untuk lebih 

terperincinya, pembahasan sebagaimana dibawah ini: 

1. Implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang disesuaikan 

dengan rancangan yang berpatokan dengan tujuan dari hasil pembelajaran 

itu sendiri. Karena adanya proses dan tujuan tersebut, maka yang terjadi 

adalah  proses perubahan prilaku dalam konteks pengalaman yang sebagian 

sudah diatur dan dirancang.
109

 Adapun hasil temuan terkait dengan 

Implementasi pembelajaran asik gembira dalam upaya meningkatkan 

akhlak dan keaktifan siswa pada kelas XI di SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Jember diantaranya adalah: 

Pembelajaran asik gembira yang diterapkan di lembaga SMA 02 

Diponegoro merupakan sebuah pembelajaran menyenangkan yang 

mengutamakan adanya komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta 

didik dimana hal ini agar bertujuan peserta didik tidak merasakan adanya 

tekanan ketika pembelajaran dan merasakan hati yang tenang nan senang. 

Hal ini sependpat dengan dengan penjelasan Rusman yang berbunyi 
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pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang memiliki 

pola hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik dalam dan 

selama proses pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran yang 

menyenangkan adalah sebuah pembelajaran yang di dalam prosesnya 

terdapat sebuah kohesi atau hubungan yang kuat antara pendidik dan 

peserta didik  tanpa ada perasaan terpaksa dan tertekan.
110

Dalam 

penerapanya, peneliti membagi ke beberapa waktu dalam implementasi 

pembelajaran asik gembira, berikut pembagianya: 

a. Pra pembelajaran 

 Dalam kegiatan pra pembelajaran lembaga pendidikan SMA 02 

Diponegoro memiliki standarisasa persiapan pembelajaran layaknya 

yang sudah dianjurkan oleh pemerintah, seperti kelengkapan persiapan 

pembelajaran, RPP, bahan belajar dan lain sebagainya. Kelengkapan 

atribut peserta didik juga diperhatikan oleh lembaga sekolah. Dimana 

ini selaras dengan apa yang dijelaskan oleh Akhiruddin dan Sujarwo 

tentang persiapan yakni pendidik menyiapkan segela rentetan yang 

diperlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar nantinya seperti 

merencanakan program tahunan, program semester, menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan menyiapkan perangkat yang 

mendukung dalam kegiatan pembelajaran.
111

Hal serupa juga dibahas 

oleh Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya menganai beberapa komponen 
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dalam pembelajaran yakni merencanakan, yaitu mempelajari masa 

mendatang dan menyusun rencana kerja.
112

 

 Selain mengenai persiapan, peneliti juga menemukan kegiatan 

rutin setiap pagi yang dilaksanakan oleh peserta didik  lembaga SMA 

02 Diponegoro Wuluhan khususnya kelas XI yakni membaca Asma’ul 

Husna bersama-sama yang dibimbing oleh dewan guru dan dibantu oleh 

beberapa peserta didik OSIS untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang harmonis, hal ini  selaras dengan penjelasan Akhiruddin dan 

Sujarwo yakni tugas yang harus dilakukan oleh pendidik adalah 

memposisikan lingkungan tersebut agar dapat menunjang perubahan 

perilaku peserta didik kearah yang lebih baik. Pembelajaran juga 

disebut sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar sesuai dengan apa yang 

peserta didik minati dan yang diinginkan.
113

 

b. Pembelajaran Asix Gembira 

 Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dibentuk menjadi sebuah 

lingkungan yang sedemikian rupa dengan tujuan untuk menciptakan 

suasana yang nyaman. Sama halnya yang terjadi di kelas XI, dimana 

lokasi tempat duduk mereka diatur sedemikian rupa untuk memudahkan 

dalam pembelajaran dan berinteraksi dalam belajar, hal ini sependapat 

dengan penjelasan Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya dalam bukunya 
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yang berbunyi Untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan 

dan aktif, pengaturan kursi dan alat-alat lain harus diatur sedemikian 

rupa untuk untuk kepentingan kerja kelompok. Ruangan dan fasilitas 

yang tersedia perlu diatur untuk memaksimalkan kegiatan belajar. 

Kegiatan mengarahkan, menjelaskan, memberikan jawaban spontan, 

serta memberikan umpan balik, merupakan kegiatan guru untuk 

memenuhi kebutuhan siswa beragam
114

. 

 Awal pembelajaran dibuka dengan salam dan sapaan kepada 

peserta didik, hal ini selaras dengan pernyataan sulaiman dalam 

menjelaskan pembelajaran islami, dimana hal tersebut tertulis Dalam 

pembelajaranya pendidik hendaklah untuk menanamkan dan 

membiasakan peserta didik untuk terbiasa mengucapkan tahmid, tasbih, 

takbir, dan istigfar dalam segala kegiatannya, sehingga peserta didik 

akan tertanam nilai-nilai religius. Berikut beberapa indikator 

pembelajaran islami:  

1) Mengucapkan salam ketika memasuki ruangan kelas 

2) Membaca bacaan basmalah dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

3) Membaca bacaan hamdalah, berdoa, dan memberi salam setelah 

melaksanakan pembelajaran 
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4) Hadir tepat waktu dan disiplin
115

 

 Setelah mengucapkan salam, pendidik memberikan beberapa 

pertanyaan ringan untuk membuka pembelajaran yang disesuaikan 

dengan materi yang akan disampaikan, dalam penyampaian pertanyaan 

pendidik memberikan waktu untuk berdiskusi dengan teman sebangku 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini merupakan awal kegiatan 

aktif yang sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Rusman 

dalam bukunya, hal tersebut tertulis Pembelajaran aktif merupakan 

pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas 

peserta didik untuk mengakses dan mengolah informasi pembelajaran 

yang akan peserta didik dalam kelas, sehingga peserta didik lebih 

maksimal untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensinya. 

Pembelajaran ini memiliki sedikit persamaan dengan model 

pembelajaran discovery learning dimana peserta didik menemukan 

kesimpulan sendiri sehingga dapat dijadikan nilai baru yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan. Seperti halnya pembelajaran 

partisipatif, peran peserta didik yaitu sebagai fasilitator yang mengatur 

sirkulasi berjalanya proses pembelajaran.
116

 

 Ketika pembelajaran dimulai, pendidik menyampaikan model 

pembelajaran yang akan dipakai selama kegiatan belajar, yaitu model 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Diawal pembelajaran pendidik 
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membuka dengan memberikan pertanyaan ringan hingga kritis untuk 

memancing pengetahuan dan semangat. Pembelajaran materi diawal 

disambungkan dan disangkut pautkan dengan peristiwa yang sering 

terjadi dalam lingkungan peserta didik sehingga mereka mudah 

menangkap materi yang disampaikan, selama pembelajaran pendidik 

juga sesekali memberikan pertanyaan untuk didiskusikan dengan 

kelompok yang sudah dibentuk . Model pembelajaran yang disebutkan 

diatas sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Rusman yang sudah 

dikutip diparagraf sebelumnya. Pembelajaran yang menggunakan 

metode diskusi dan tanya jawab yang menarik juga sesuai dengan 

penelitian Siti Nurbaiti Rizqo yang berjudul Penerapan Strategi Joyfull 

Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV  Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 6 Jatimulyo Lampung 

Selatan, Skripsi IAIN Raden Intan Lampung 2016 yang di dalamnya 

dibahas mengenai lima strategi yang bisa digunakan untuk 

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan berjalan dengan lancar, yaitu:
117

 

6) Menggunakan pertanyaan untuk berpikir kritis 

7) Menggunakan musik untuk mengajar 

8) Menggunakan video dan multimedia dalam mengajar 

9) Menghubungkan apa yang siswa pelajari dengan yang terjadi 

dengan dunia nyata 
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10) Menghubungkan apa yang dipelajari oleh peserta didik dengan hal-

hal yang penting bagi kehidupan peserta didik. 

c. Pasca pembelajaran 

 Kegiatan di penghujung pembelajaran yang di lakukan kelas XI 

adalah evaluasi secara verbal dan doa bersama yang dipimpin oleh guru 

pendidikan agama islam yang dilanjutkan sholat berjamaah terbimbing, 

hal ini sependapat dengan Abdul Majid dalam bukunya yang tertulis 

sebagaimana berikut: Pendidik dan peserta didik memeiliki sifat 

terbuka, Sikap terbuka akan menimbulkan dan menumbuhkan mental 

untuk menerima saran dan kritik bagi pendidik maupun peserta didik. 

Selain hal tersebut, sifat ini juga akan mengakrabkan hubungan kerena 

kedua belah pihak saling mengerti untuk mengakui dan menyadari hak 

kewajiban masing-masing sebagai manusia yang tak luput dari 

kekhilafan, sehingga mau menerima kritik dan saran. Dan juga Pendidik 

dan peserta didik memiliki sifat kesungguhan dalam hati, Sifat 

kesungguhan dalam hati atau sering diebut dengan niat sangat 

diperlukan dalam segala hal khususunya dalam kegiatan belajar 

mengajar. Seorang pendidik harus memiliki hati yang bersungguh-

sungguh untuk membimbing peserta didik dan peserta didik memiliki 

rasa yang bersungguh-sungguh juga untuk mau dibimbing.
118
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2. Pengaruh Pembelajaran Asik  Gembira Dalam Upaya Meningkatkan 

Akhlak Dan Keaktifan Siswa Pada Kelas XI di SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

  Akhlak merupakan salah satu komponen yang tidak bisa 

ditinggalkan khusunya bagi ummat islam, hal ini dipertegas bahwa Nabi 

Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT untuk menjadi Rasul di muka 

bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak ummatnya. Oleh 

karenanya, sebagai ummat islam yang menjunjung nilai-nilai keislaman 

dan ajaran Rasulullah maka sudah selayaknya untuk menjunjung tinggi 

akhlak dalam bersosialisasi. Islam sangat mementingkan akhlak karena 

dengannya manusia dapat melakukan sesuatu tanpa menyakiti atau 

menzolimi orang lain dalam setiap tindakan kita selama bergaul dengan 

manusia dan makhluk Allah yang lain. Dalam implementasi pembelajarn 

asik gembira ini salah satu hal yang diupayakan adalah meningkatnya 

akhlak peserta didik. Dalam perjalananya, peneliti menemukan dalam 

proses penelitian akhlak peserta didik kelas XI dalam segi akhlak dari 

pembelajaran asik gembira yang sudah duterapkan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

  Pertama, peserta didik SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

membiasakan untuk taat dan patuh terhadap gurunya di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah khusunya ketika kegiatan belajar mengajar 

berlansgung. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Muhammad 

Abdurrahman yaitu mentaati guru layaknya mentaati orang tua, guru adalah 
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pengganti orang tua di lingkungan sekolah, maka sudah selayaknya peserta 

didik harus mentaati guru seperti mereka mentaati orang tuanya di 

rumah.
119

 

  Kedua, peserta didik menggunakan bahasa bicara yang rendah dan 

lembut. Ketika pembelajaran berlangsung khususnya berinteraksi dengan 

dewan guru, peserta didik menggunakan bahasa yang santun dan terkadang 

peserta didik memakai bahasa jawa halus sebagai bentuk penghormatan 

terhadap dewan guru. Selain bentuk penhormatan kepada dewan guru, 

peserta didik juga memperlakukan guru mereka seperti orang tuanya di 

rumah, oleh karenanya mereka melakukan interaksi terhadap guru seperti 

interaksi kepada tua.  Hal ini selaras dengan teori Muhammad 

Abdurrahman yang tertulis berbicara kepada orang tua dengan 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun. Jangan ucapkan “ah” atau 

kalimat kasar lain nya yang menyebabkan hati orang tua tersakiti. Bicaralah 

dengan bahasa yang sopan dan lembut.
120

 Dewan guru memberi contoh 

kepada peserta didik secara konsisten diterapkan dalam 

pengimplementasian pembelajaran asik gembira sehingga memberikan 

sebuah budaya yang baik di lubuk hati para peserta didik.  

  Ketiga, peserta didik kelas XI selalu menghormati dewan guru 

khususnya dalam lingkungan sekolah. Mereka terbiasa untuk salim ketika 

berpapasan dengan guru atau ketika baru datang sekolah atau ketika 
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pulang. Mereka juga memeliki akhlak selalu mengucapkan salam ketika 

ingin memasuki ruangan kelas. Hal ini selaras dengan teori yang 

disampaikan oleh Muhammad Abdurrahman mengenai hormat dan 

mengucapkan salam yang tertulis peserta didik hendaknya menghormati 

guru baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 

Hal ini karena guru adalah sosok pengganti orang tua di rumah yang selalu 

memerangi kebodohan dari dunia ini. Dan peserta didik hendaklah 

mengucapkan salam ketika datang ke majlis ilmu atau tempat belajar 

dimana ada sosok guru di dalamnya, salam yang diucapkan harus terdengar 

oleh guru dengan bahasa yang halus dan sopan, hal ini merupakan adalah 

tindakan penghormatan terhadap guru.
121

 

  Keempat, dalam kegiatan belajar mengajar berlagsung peserta 

didik kelas XI menunjukkan tindakan yang baik yaitu memperhatikan 

gurunya ketika menerangkan mata pelajaran. Hal ini selaras dengan 

pernyataan yang ditulis dalam buku karya Muhammad Abdurrahman yaitu 

peserta didik harus mendengarkan dan memperhatikan perkataan yang 

disampaikan oleh guru. Peserta didik harus memaksimalkan seluruh panca 

indra untuk terfokus dengan apa yang guru sampaikan khususnya dalam 

kegiatan belajar mengajar.
122

 

  Selain akhlak terhadap guru, peneliti menemukan temuan dalam 

penelitian yaitu berupa akhlak peserta didik terhadap teman sebanyanya. 

Hal ini terlihat ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, dimana hal 
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tersebut diantaranya peserta didik di kelas XI memiliki jiwa toleransi dan 

rasa menghargai yang sangat tinggi terhadap teman di sekitarnya, hal ini 

terlihat ketika dimana ada salah satu yang ditunjuk oleh guru untuk 

menjawab pertanyaan namun peserta didik ini tidak mampu menjawab atau 

jawabanya kurang tepat, sifat yang ditunjukkan oleh teman kelasnya tidak 

membully atau menertawakanya, teman sekelasnya menghargai atas usaha 

yang telah dilakukan oleh temanya tersebut. Mereka saling menghargai apa 

pendapat temanya dan memahami latar belakang yang berbeda beda. Sikap 

toleransi dan saling menghargai ini memang selalu diingitkan oleh Bapak 

Jaelani selaku guru pendidikan agama islam. 

  Selain meningkatkan akhlak, pembelajaran asik gembira juga 

meningkatkan keaktifan peserta didik. aktif berarti giat dalam bekerja atau 

berusaha. Kegiatan bekerja dan usaha ini dilakukan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran sesuai materi yang disampaikan oleh guru. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan segala kegiatan yang 

bersifat fisik atau non fisik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

kepada peserta didik kelas XI di SMA 02 Diponegoro Wuluhan, peneliti 

menemukan beberapa keaktifan yang terjadi dalam kegiatan belajar yang 

diantaranya adalah: 

  Pertama, peserta didik aktif dalam kegiatan diskusi. Dalam 

kegiatan belajar mengajar pelajaran pendidikan agama islam, guru selalu 

memberikan beberapa pertanyaan yang disampaikan kepada peserta didik 

untuk didiskusikan oleh teman sebangkunya atau kelompoknya. Sikap yang 
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ditunjukan oleh peserta didik kelas XI SMA Diponegoro Wuluhan ketika 

mendapatkan sebuah pertanyaan atau sebuah intruksi dari guru adalah 

mereka tidak tinggal diam untuk membicarakanya kepada teman 

sebangkunya atau kelompoknya, peserta didik saling bertukar ide dan 

pendapat selama sesi diskusi dengan teman diskusinya. Hal ini selaras 

dengan pernyataan Darwan Syah yaitu peserta didik aktif dan bisa untuk 

memecahkan masalah yang diberikan oleh pendidik.
123

 Hal serupa juga 

disampaikan oleh Nana Sudjana yaitu melaksanakan diskusi kelompok 

sesuai petunjuk guru
124

 

  Kedua, peserta didik kelas XI berani bertanya ketika kegiatan 

belajar mengajar. Selama kegiatan belajar menagajar mereka terbiasa untuk 

berani bertanya bila ada beberapa ungkapan atau penjelesan yang kurang 

dipahami baik penjelasan pembelajaran dari guru atau penjelasan dari 

temenya ketika mengungkapkan pendapat di kelas. Hal ini selaras dengan 

Nana Sudjana berani bertanya bila ada suatu hal yang tidak dipahaminya 

baik ke guru atau teman sebaya.
125

 Hal yang sama juga diutarakan oleh 

Darwan Syah yang tertulis peserta didik berani dan aktif untuk bertanya 

kepada guru maupun kepada teman sekelompok.
126

 

 Ketiga, peserta didik kelas XI tidak malu untuk mengemukakan 

pendapat. Hal ini lantaran guru pendidikan agama islam acapkali 

memberikan beberapa pertanyaan atau materi yang sesekali menguji 

                                                           
123

 Darwan Syah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 2009). 117-120 
124

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), 

61. 
125

 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, 61. 
126

 Darwan Syah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 2009). 117-120 



 

 

124 

kekritisan peserta didik, sehingga mereka terbiasa dalam menyampaikan 

hasil peras pikirnya dari kegiatan diskusi untuk disampaikan di dalam 

kelas, hal inilah yang membiasakan peserta didik kelas XI tidak malu 

dalam menyampaikan pendapat di dalam kelas. Hal ini sependapat dengan 

teori Darwan Syah yaitu peserta didik aktif untuk mengemukakakan 

pendapatnya dalam forum dan peserta didik berani dan aktif untuk 

memberikan feedback terhadap respon peserta didik yang kurang 

relavan.
127
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Ujung rentetan dari semua proses penelitian yang sudah dilaksanakan ini 

bermuara pada sebuah kesimpulan, dimana kesimpulan ini dibuat oleh peneliti 

berdasarkan dari pemaparan data, analisis data, dan pembahasan data. Sehingga 

penulis bisa mengambil sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelaaran asik gembira adalah pembelajaran yang memiliki pola 

hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik dalam selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran asik gembira atau menyenangkan perlu 

dipahami secara luas, di dalam pembelajaran asik gembira tidak hanya 

berisi lelucon, tepuk tangan, tepuk tangan, bernyani dan lain sebagainya. 

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pembelajaran yang dapat 

dinikmati oleh pesertra didik. Peserta didik merasa aman, nyaman, dan 

asik. Perasaan yang mengasikkan dapat menumbuhkan perasaan keingin 

tahuan yang disertai upaya mencari tahu.  

2. Hasil dari penerapan pembelajaran asik gembira ini memiliki pengaruh 

terhadap peserta didik teruatam dalam segi akhlak dan keaktifan. Dalam 

segi akhlak terhadap guru peserta didik memiliki kebiasaan seperti taat dan 

patuh, berbicara dengan nada yang rendah dan lembut, mengutamakan 

hormat kepada guru, dan memperhatikan guru ketika mengajar. Adapaun 

akhlak peserta didik terhadap teman sebaya adalah adanya rasa toleransi 

dan saling memahami yang tinggi. Dalam segi keaktifan peserta didik 
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memiliki kebiasaan seperti aktif dalam diskusi, berani bertanya, tidak malu 

untuk mengemukakan pendapat 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka terdapat 

beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan kepada lembaga SMA 02 

Diponegoro Wuluhan. 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah pencetus ide dan nama pembelajaran asik 

gembira yang dimana memiliki kemiripan dengan Joyfull learning, dalam 

berjalanya pembelajaran ini sangat diperhatikan oleh kepala sekolah. 

Alangkah baiknya bila pembelajaran ini dapat didokumentasikan  agar 

penerapanya lebih maksimal dan mampu untuk menginspirasi lembaga 

lainya. Agar lebih rapi dalam dokumentasi dan penilaian alangkah baiknya 

untuk membuat sebuah instrumen penilaian peningkatan akhlak dan 

keaktifan agar lebih maksimal dalam peningkatanya. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru pendidikan agama islam sudah sangat maksimal dalam 

menerpakan pembelajaran  yang diamanati oleh kepala sekolah, namun 

dalam kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam kelas alangkah 

baiknya untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih menarik dan 

mengasikkan seperti talking stick, card sort, mind mapping, role playing 

dan lain sebagainya agar peserta didik tidak bosan dan lebih aktif. Dan 
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agar membuat sebuah instrumen penilaian pengingkatan akhlak dan 

keaktifan agar mendapatkan penilaian peningkatan yang maksimal. 

3. Peserta Didik Kelas XI  SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Tugas sebagai peserta didik adalah menuntut ilmu, oleh karenanya 

pesera didik diharpakan lebih maksimal menuntut ilmu di sekolah dan 

dapat mampu untuk menerapkanya di lingkungan masyarakat agar menjadi 

generasi yang  anfa’uhum linnnas 
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MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data 
Metodologi dan 

Prosedur Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARA

N ASIK 

GEMBIRA 

DALAM UPAYA 

MENINGKATKA

N AKHLAK DAN 

KEAKTIFAN 

SISWA PADA 

MATA 

PELAJARAN PAI 

KELAS XI DI 

SMA 02 

DIPONEGORO  

1. Pembelajaran  

Asik gembira 

2. Akhlak dan 

keaktifan siswa 

1. Pembelajaran 

asik gembira  

 Pengembangan 

akhlak terhadap guru 

dan teman sebaya 

  Keaktifan 

siswa 

 Pembelajaran 

asik genbira 

(pra 

pembelajaran, 

pembelajaran, 

pasca 

pembelajaran), 

adanya 

hubungan sosial 
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antara pendidik 

dan peserta 

didik 

 taat dan patuh 

Data Primer: 

 Kepala sekolah  

SMA 02 

DIPONEGOR

O Wuluhan 

Jember 

 Guru mata 

pelajaran PAI 

 Peserta didik 

kelas XI 

Data Sekunder: 

 Observasi 

 Dokumentasi 

Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif deskriptif 

Jenis penelitian: 

Studi kasus 

Teknik 

kpengumpulan data: 

 Observasi 

 Wawancara  

 Dokumentasi 

Analisis data: 

 Reduksi data 

 Penyajian data 

 Kesimpulan 

1. Bagaimana 

implementasi 

pembelajaran 

asik gembira 

dalam upaya 

meningkatkan 

akhlak dan 

keaktifan siswa 

pada kelas XI 

di SMA 02 

DIPONEGOR

O Wuluhan 

Jember? 

2.  Bagaimana 



 

 

WULUHAN 

JEMBER 

 

 Berbicara 

dengan nada 

yang rendah 

dan lembut  

 Mengutamakan 

hormat kepada 

guru 

 Memperhatikan 

guru ketika 

mengajar 

 Adanya rasa 

toleransi dan 

saling 

memahami 

yang tinggi 

 Aktif dalam 

diskusi 

 Berani bertanya 

Keabsahan data: 

 Triangulasi 

sumber 

 Triangulasi 

teknik 

 Menggunakan 

bahan refrensi 

Tahap penelitian: 

 Persiapan 

 Pelaksanaan 

 Penyusunan 

laporan 

pengaruh 

pembelajaran 

asik  gembira 

dalam upaya 

meningkatkan 

akhlak dan 

keaktifan siswa 

pada kelas XI 

di SMA 02 

DIPONEGOR

O Wuluhan 

Jember? 

 



 

 

 Tidak malu 

untuk 

mengemukakan 

pendapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Observasi  

1. Lokasi dan letak geografis sekolah SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Jember 

2. Pelaksanaan pembelajaran asik gembira di SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember 

3. Guru dan peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran asik gembira 

di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

B. Wawancara  

1. Wawancara Kepala Sekolah 

a. Kapan SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember berdiri? 

b. Berada di bawah naungan lembaga apa SMA 02 Diponegoro 

Wuluhan Jember berjalan? 

c. Apa visi dan misi sekolah SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

berdiri? 

d. Bagaimana struktur di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

berdiri? 

e. Berapa jumlah siswa di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

berdiri? 

f. Berapa jumlah guru di SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember 

berdiri? 

g. Bagaimana dinamika kehidupan di SMA 02 Diponegoro Wuluhan 

Jember berdiri? 

h. Apa itu pembelajaran asik gembira? 

i. Siapa yang mempelopori pembelajaran tersebut? 

j. Apa landasan menerapkan pembelajaran tersebut? 

k. Mengapa harus pembelajaran tersebut yang diterapkan? 

l. Siapa yang terlibat dalam kegiatan ini? 

2. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Bagaimana pembelajaran asik gembira diterapkan? 



 

 

b. Apa upaya agar peserta didik bisa mengikuti pembelajaran ini 

dengan maksimal? 

c. Apakah pembelajaran ini mampu untuk meningkatkan akhlak 

peserta didik? 

d. Apakah pembelajaran ini mampu untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik? 

e. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran ini berlangsung? 

f. Adakah hambatan untuk pelaksanaan pembelajaran ini? 

3. Wawancara Peserta Didik Dan OSIS 

a. Bagaimana pembelajaran ini berlangsung? 

b. Apa upaya kalian untuk mensukseskan pembelajaran ini? 

c. Apakah kalian senang dengan pembelajaran ini? 

d. Apakah pembelajaran ini membosankan? 

e. Apakah kalian suka dengan sistem yang diterapkan dalam 

pembelajaran asik gembira? 

f. Apakah pembelajaran ini meningkatkan akhlak teman-teman 

kalian? 

g. Apakah pembelajaran ini meningkatkan keaktifan kalian di kelas? 

h. Adakah hambatan atau kekurangan dari pembelajaran ini? 

C. Dokumentasi 

1. Lokasi SMA 02 Diponegoro Wuluhan Jember berdiri 

2. Perangkat yang mendukung pembelajaran asik gembira di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember  

3. Suasana pembelajaran pembelajaran asik gembira di SMA 02 

Diponegoro Wuluhan Jember 
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Foto wawancara bersama siswa dan OSIS 
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